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                                      Tiga Pidie 

Pembimbing I  : Dr. Mihibbuthtabary, M. Ag. 

Pembimbing II : Dr. Muhammad Ichsan, S.Pd.I., M. Ag. 

Kata Kunci  : Konsistensi, Shalat Berjamaah, dan SMA Negeri 1 Muara  

                                      Tiga Pidie 

 

Skripsi ini mengkaji terkait Konsistensi Shalat Berjamaah DI SMA Negeri 1 

Muara Tiga Pidie. Adapun berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh 

penulis bahwa adanya pelaksanaan shalat zuhur berjamaah secara bergiliran dan 

diawasi langsung oleh guru di sekolah SMA Negeri 1 Muara Tiga Pidie. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan mengunakan 

pendekatan kualitatif. Sedangkan data dalam penelitian skripsi ini dikumpulkan 

melalui wawancara, observasi dan dokumenstasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa  konsistensi shalat berjamaah sangat bagus. Adapun konsistensi shalat 

berjamaah di SMA Negeri 1 Muara Tiga Pidie dilakukan dengan memberlakukan 

denda maupun hukuman bagi yang tidak melaksanakan shalat berjamaah. Selain 

pemberian hukuman, konsistensi shalat berjamaah bagi para peserta didik di 

sekolah tersebut dilakukan melalui pemberian hadiah atau penguatan nilai pada 

mata pelajaran agama. Selanjutnya penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

indikator kompetensi shalat berjamaah terwujudkan ke dalam beberapa 

kompetensi penting. Pertama, kompetensi pedagogik, yang diwujudkan melalui 

penguasaan yang bagus terhadap materi shalat berjamaah yang dilakukan oleh 

guru dan peserta didik. Kedua, kompetensi kepribadian, di mana para guru 

menunjukkan kepribadian yang disiplin dan tegas, serta kepribadian penyayang 

dan kesetaraan antara guru dan peserta didik. Ketiga, kompetensi sosial, dimana 

terwujudnya sikap demokratis dan tidak ada jarak personal, serta melahirkan 

komunikasi sosial antara guru dan peserta didik. Dan keempat, kompetensi 

profesional, hal ini diwujudkan lewat penguasaan materi yang bagus dari guru dan 

juga siswa memiliki tanggung jawab terhadap pengetahuan yang telah 

disampaikan oleh guru kepada mereka. Selain itu, penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa hambatan dan solusi yang ditawarkan 

dalam peningkatan konsistensi shalat berjamaah. Adapun berbagai hambatan yang 

diperoleh yaitu kapasitas mushalla yang terbatas, kedisiplinan dan lingkungan. 

Sedangkan solusi yang ditawarkan yaitu adanya sistem pertukaran jamaah dan 

sistem poin nilai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelaksanaan ibadah shalat merupakan bentuk kewajiban yang fundamental 

dalam agama Islam, artinya shalat adalah salah satu ibadah yang diwajibkan bagi 

pemeluknya serta diamalkan dalam lima kali sehari semalam serta tidak dapat 

ditinggalkan oleh semua umat Islam yang sudah baligh dan berakal. Sebagai 

rukun Islam teragung setelah dua kalimat syahadat, ibadah shalat menjadi salah 

satu satu pembeda antara pemeluk agama lainnya. Selain itu, shalat merupakan 

ibadah mahdhah yang tidak boleh diamalkan atau dikerjakan sesuai dengan 

keinginan hati pemeluknya, melainkan harus berdasarkan petunjuk yang jelas dari 

Nabi Muhammad Saw. Seturut itu, shalat merupakan amal ibadah yang memiliki 

posisi yang sangat tinggi dibandingkan dengan ibadah lainnya. Oleh sebab itu, 

melaksanakan ibadah shalat harus sesuai dengan tuntunan yang telah ditetapkan 

oleh syariat.
1
 

Shalat juga diartikan sebagai sikap berharap kepada Allah yang 

menimbulkan rasa patuh, menumbuhkan rasa kebesaran dan kekuasaan serta iklas 

di dalam seluruh ucapan dan perbuatan, yang dimulai dengan takbir dan diakhiri 

dengan salam. Shalat bagi umat Islam juga merupakan ibadah yang sangat 

fundamental, dimana bukan hanya kewajiban, namun sebagai kebutuhan secara 

spiritualitas bagi manusia. Oleh sebab itu, mendirikan shalat lima waktu secara 

                                                       
1https://satudata.kemenag.go.id/dataset/detail/jumlah-penduduk-menurut-agama, diakses 

pada tanggal 27 November 2023 

https://satudata.kemenag.go.id/dataset/detail/jumlah-penduduk-menurut-agama
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berjamaah merupakan praktik ibadah paling agung dalam mendekatkan diri 

kepada Allah Swt serta yang paling mulia.
1
 

Shalat berjamaah menurut Bahasa adalah shalat yang dikerjakan sama-

sama dan lebih dari satu orang. Sedangkan menurut istilah shalat berjamaah 

merupakan shalat yang dikerjakan Bersama-sama oleh dua orang atau lebih, salah 

seorang diantara mereka bertindak sebagai imam (pemimpin shalat), sedangkan 

yang lainnya disebut sebagai makmum (orang-orang yang mengikuti imam). 

Adapu orang yang melaksanakan shalat berjamaah akan diberikan pahala yang 

besar dibandingkan pahala orang yang melaksanakan shalat sendirian.
2
 

Perintah untuk melaksanakan shalat berjamaah telah tergambarkan dalam 

beberapa nash, baik dalam Al-Qur‟an maupun Hadis. Misalnya perintah yang 

terdapat dalam Al-Qur‟an, yang berbunyi: 

 الركِّٰعِيََْ مَعََ وَاركَْعُوْا الزَّكٰوةََ وَاٰتُوا الصَّلٰوةََ وَاقَِيْمُوا
Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta orang-

orang yang ruku” (Q.S. Al-Baqarah, 2: 43).
3
 

 

Berdasarkan surah di atas, telah tergambarkan hukum yang jelas untuk 

melaksanakan shalat secara berjamaah (bersama-sama). Selain itu, shalat 

berjamaah dalam tradisi agama Islam memiliki kedudukan yang utama serta bagi 

yang melaksanakannya akan mendapatkan tempat yang mulia serta shalat 

berjamaah termasuk ibadah yang penuh dengan tantangan dan ujian, apalagi 

pahala yang dijanjikan oleh Allah adalah sebanyak dua puluh tujuh derajat 

                                                       
 1 Muhtadi dan Rizka Maghfiroh, Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Sholat 

Berjamaah, Fakultas Agama Islam Universitas Darul „Ulum Jombang. Vol. 3 No. 1, Juni 2018, h. 

784-785 

 2 Samsuri, Penuntun Shalat Lengkap, (Surabaya: April Lestari , 2010), h. 49 

 3 Al-Qur‟an dan Terjemahnya Juz 1-30, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 2011), h. 43. 

Untuk selanjutnya penulis mengambil pada sumber yang sama. 



3 
 

 

(tingkatan).
4
 Oleh karena itu, semakin banyak yang ikut jamaahnya, maka akan 

semakin banyak faedah yang akan diterima oleh para jamaah. Meskipun 

sebenarnya sudah dapat dikatakan berjamaah ketika ada satu imam dan seorang 

makmum. 

Adapun hadis Rasullah Saw yang menyebutkan bahwa shalat berjamaah 

diberikan keutamaan pahala 27 derajat tingkatan, yaitu: 

َبِسَبْعٍَوَعِشْريِنََدَرَجَةَ   صَلََةَُالَْْمَاعَةَِتَ فْضُلَُصَلََةََالْفَذِّ
Artinya: “Shalat berjamaah melampaui shalat sendirian dengan mendapatkan 27  

                derajat.” (HR. Bukhari).
5
 

 

Selain pahala yang berlimpah, shalat berjamaah juga mempunyai efek bagi 

kehidupan sosial, karena ketika dilaksanakan akan dapat memupuk rasa 

persaudaraan, persatuan, persamaan, kebersamaan dan menjadi momentum saling 

bertukar ide ataupun pikiran antar jamaah. Selain itu, dengan didirikannya shalat 

berjamaah merupakan bentuk ibadah yang syarat dan kental dengan nilai-nilai 

kebersamaan. Hal ini mampu membuat jamaah untuk mengisi ruang-ruang 

rohaninya akibat dari kebersamaan. 

Adapun secara psikologi, shalat berjamaah memiliki efek psikologi yang 

bagus bagi pelakunya yaitu terapi grub (group therapy). Terapi Grub ini bisa 

menumbuhkan sikap konsistensi, rasa kebersamaan, mengilangkan rasa cemas, 

dan keterasingan. Selain terdapat rasa kebersamaan, shalat yang dilakukan secara 

berjamaah juga senantiasa mengajarkan kepada umat Islam untuk bersifat 

                                                       
4 Muhtadi dan Rizka Maghfiroh, Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Sholat 

Berjamaah…, h. 785 

 5 https://jatim.nu.or.id/keislaman/arti-pahala-27-derajat-bagi-yang-melaksanakan-shalat-

jamaah-QkYVn, diakses pada tanggal 23 Agustus 2024 

https://jatim.nu.or.id/keislaman/arti-pahala-27-derajat-bagi-yang-melaksanakan-shalat-jamaah-QkYVn
https://jatim.nu.or.id/keislaman/arti-pahala-27-derajat-bagi-yang-melaksanakan-shalat-jamaah-QkYVn
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konsistensi, menghargai waktu dan pelegaan batin yangan akan mengembalikan 

pada ketenangan dan ketentraman jiwa.
6
 

Yasyakur dalam penulisannya mengatakan bahwa peran guru Pendidikan 

agama Islam mampu memberikan dorongan dalam melaksanakan ibadah terutama 

shalat lima waktu, hal ini juga didukung oleh upaya guru di sekolah. Namun hal 

ini perlu adanya bimbingan dan motivasi serta arahan dari guru dalam 

menanamkan konsistensi shalat lima waktu pada peserta didik, agar peserta didik 

mampu mengamalkan dan menjaga konsistensi shalat dalam kehidupan sehari-

hari tanda ada perasaan malas serta acuh tak acuh.
7
 

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di SMA 1 Muara Tiga 

Pidie pada tanggal 10 November 2023 bahwa adanya dilaksanakan shalat dzuhur 

berjamaah dengan cara bergiliran dan diawasi langsung oleh guru di sekolah. 

Namun pada kenyataannya, masih ada peserta didik yang tidak melaksanakan 

shalat dzuhur berjamaah dengan beragam alasan. Hal ini menunjukkan tidak 

adanya konsistensi dalam pelaksanaannya. 

Berdasarkan hal di atas, maka penulis ingin mengetahui Konsistensi Shalat 

Berjamaah di SMA Negeri 1 Muara Tiga Pidie. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan di atas, maka 

yang menjadi rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

                                                       
6 Sentot Haryanto, Psikologi Shalat, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2016), h. 91. 
7 Yasyakur Moch, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan 

Kedisiplinan Beribadah Shalat Lima Waktu, Jurnal Pendidikan Islam, 5, No. 9 (2017), h. 1 
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1. Bagaimana konsistensi shalat berjamaah di SMA Negeri 1 Muara Tiga 

Pidie? 

2. Apa indikator kompetensi shalat berjamaah di SMA Negeri 1 Muara Tiga 

Pidie? 

3. Apa saja hambatan-hambatan serta solusi yang ditawarkan dalam 

meningkatkan konsistensi shalat berjamaah di SMA Negeri 1 Muara Tiga 

Pidie? 

C. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penulisan 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui konsistensi shalat berjamaah di 

SMA Negeri 1 Muara Tiga Pidie 

2. Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui indikator kompetensi  shalat 

berjamaah di SMA Negeri 1 Muara Tiga Pidie  

3. Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui hambatan-hambatan serta 

solusi yang ditawarkan dalam meningkatkan konsistensi shalat berjamaah 

di SMA Negeri 1 Muara Tiga Pidie 

Sedangkan manfaat yang diharapkan dalam penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi penulis untuk mengetahui dan memiliki pengalaman, wawasan 

berpikir kritis guna melatih kemampuan, memahami dan menganalisis 

masalah-masalah pendidikan. 
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b. Hasil penulisan diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kajian 

terkait upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan 

konsistensi shalat berjamaah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Stakeholder 

Penulisan ini diharapkan berguna sebagai bahan masukan dalam 

mengambil kebijakan dalam upaya-upaya yang dilakukan oleh guru 

dalam meningkatkan konsistensi shalat berjamaah. 

b. Bagi Pembaca 

Penulisan ini berguna untuk memberikan pemahaman kepada 

pembaca akan pentingnya upaya-upaya yang dilakukan oleh guru 

dalam meningkatkan konsistensi shalat berjamaah. 

D. Definisi Operasional 

Adapun terkait definisi operasional, penulis merasa perlu menjelaskan 

terlebih dahulu agar tidak terjadi salah penafsiran dan perbedaan pandangan. 

Maka penulis akan memberikan batasan terkait istilah-istilah utama yang 

digunakan dalam penulisan ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Konsistensi 

Konsistensi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti tetap 

(tidak berubah-ubah), selaras, dan sesuai.
8
 Menurut Evertson, konsistensi berarti 

mempertahakankan ekspektasi yang sama bagi perilaku yang pantas dalam sebuah 

                                                       
8 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 1197 
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kegiatan tertentu sepanjang waktu. Konsistensi juga sering diartikan sebagai suatu 

hal yang diyakini secara prinsip dan terus menerus dilakukan.
9
 

Bila pengertian tersebut dikembangkan dan dikontekskan dengan 

keseharian manusia, maka definisi konsisten adalah suatu kegiatan secara terus 

menerus dengan tekun dan benar serta sesuai dengan apa yang menjadi batasan 

yang telah ditentukan. Konsisten merupakan salah satu sikap manusia yang 

sifatnya adalah untuk memegang teguh suatu prinsip atau pendirian dari segala hal 

yang telah ditetapkan.  

Adapun konsistensi yang dimaksud dalam penulisan skripsi ini adalah 

sejauh mana konsistensi shalat berjamaah di sekolah SMA Negeri 1 Muara Tiga 

Pidie. 

2. Shalat Berjamaah 

Shalat dalam pengertian paling umum atau secara bahasa diartikan sebagai 

doa, dengan kata lain mengandung makna mengagungkan. Kata shalat dalam arti 

jamak berarti menghadapkan segenap pikiran untuk bersujud, bersyukur, dan 

memohon bantuan. Sedangkan menurut istilah, shalat merupakan ibadah yang 

terdiri dari perbuatan dan ucapan tertentu yang dimulai dengan takbir dan diakhiri 

dengan salam. Selanjutnya, melaksanakan shalat berarti beribadah kepada Allah 

Swt berdasarkan syarat-syarat yang telah ditentukan.
10

 

Menurut Sayyid Sabiq, shalat adalah suatu ibadah yang terdiri dari 

perkataan-perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai dari takbir bagi Allah 

Swt dan diakhiri dengan memberi salam. Adapun perkataan tersebut berupa 

                                                       
9  Evertson Dkk, Manajemen Kelas Untuk Guru SD, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 154 

 10 Hasbiyallah, Fiqh dan Ushul Fiqh, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 175 
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bacaan-bacaan Al-Qur‟an, takbir, tasbih, serta doa. Sedangkan perbuatan yang 

dimaksud berupa kegiatan-kegiatan atau Gerakan dalam shalat misalnya berdiri, 

ruku‟, sujud, duduk dan Gerakan lainnya yang dilakukan dalam shalat.
11

 

Adapun shalat yang dimaksud dalam penulisan skripsi ini adalah shalat 

berjamaah yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Muara Tiga Kecamatan Laweung 

Kabupaten Pidie. 

3. SMA Negeri 1 Muara Tiga Pidie 

SMA Negeri 1 Muara Tiga adalah sebuah sekolah tingkat menengah ke 

atas yang didirikan pada tahun 1994 dan beralamat di Jl. SP. Beutong Laweueng. 

Adapaun alamat lengkap sekolah ini terletak di Dusun Pawod Lhok Desa Pawod 

Kecamatan Muara Tiga Kabupaten Pidie Provinsi Aceh, dengan lokasi geografis 

Lintang 5 Bujur 95.  

E. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Setelah melakukan tinjauan pustaka, penulisan dan tulisan-tulisan tentang 

aktivitas shalat berjamaah sebenarnya sudah banyak, tetapi belum ditemui yang 

ada kaitannya dengan konsistensi shalat berjamaah. Dan belum ada penulis yang 

khusus meneliti tentang bagaimana upaya guru  dalam meningkatkan konsistensi 

shalat berjamaah siswa. Adapun ada beberapa skripsi yang memiliki kemiripan 

dengan proposal yang diajukan oleh penulis yaitu: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Umi Rahmawati dengan judul “Pengaruh Shalat 

Berjamaah Terhadap perilaku Sosial Santri Di Pondok Pesantren Hidayatul 

                                                       
 11 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 1, terj. Mahyudin Syaf, (Bandung: Alma‟rif, 1973), h. 205. 
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Qomariyah Kota Bengkulu”.
12

 Penulisan mereka menunjukkan bahwa 

terdapat korelasi antara shalat berjamaah dengan perilaku sosial santri 

yang sangat positif yaitu 52%, artinya semakin sering shalat berjamaah 

dilakukan maka akan semakin baik perilaku sosial santri yang didapatkan. 

Sedangkan besarnya pengaruh adalah 27%, artinya shalat berjamaah 

berpengaruh pada perilaku sosial santri. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Nur Ichsan Rustam dengan judul “Upaya Guru 

PAI Dalam Menanamkan Kedisiplinan Ibadah Shalat Dzuhur Berjamaah 

Pesera Didik Kelas V SDN 7 Baranti Kabupaten Sindereng Rappang”.
13

 

Hasil penulisan menunjukkan bahwa pelaksanaan shalat berjamaah dzuhur 

telah terlaksana dengan baik walaupun masih ada beberapa bagian kecil 

peserta didik yang tidak melaksanakan shalat dzuhur berjamaah karena 

beberapa faktor lingkungan keluarga maupun masyarakat. Adapun upaya 

yang digunakan oleh guru adalah dengan cara menanamkan kedisiplinan 

melalui pembinaan, pembiasaan, menyampaikan ceramah tentang urgensi 

shalat berjamaah, serta guru juga sebagai motivator dengan memberikan 

motivasi kepada para peserta didik 

3. Skripsi yang ditulis oleh Ahmullizam dengan judul “Strategi Peningkatan 

Shalat Berjamaah: Studi Kasus Masjid Sirojul Huda Ular Naga Desa 

                                                       
12 Umi Rahmawati, “Pengaruh Shalat Berjamaah Terhadap perilaku Sosial Santri Di 

Pondok Pesantren Hidayatul Qomariyah Kota Bengkulu”, Skripsi, Bengkulu: Fakultas Tarbiyah 

dan Tadris Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno, 2022, h. 7. 
13 Nur Ichsan Rustam, “Upaya Guru PAI Dalam Menanamkan Kedisiplinan Ibadah Shalat 

Dzuhur Berjamaah Pesera Didik Kelas V SDN 7 Baranti Kabupaten Sindereng Rappang”, skripsi, 

Parepare: Fakultas Tarbiyah Institute Agama Islam Negeri Parepare, 2023, h.10. 



10 
 

 

Bonder Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah”.
14

 Hasil 

penulisan bahwa strategi takmir untuk membangkitkan minat masyarkat 

adalah dengan mengadakan acara dan kegiatan seperti kegiatan sedekah 

subuh setiap subuh di hari jum‟at kemudian dirangkaikan dengan kultum, 

terus pendekatan takmir masjid selali melibatkan masyarakat dengan 

kegiatan yang dilaksanakan diantara kegiatan peringatan bulan turunnya 

al-qur‟an setiap bulan Ramadhan. Kegiatan pengajian bulanan. di masjid 

Sirojul Huda Ularnaga Bonder. Untuk menjaga keberlangsungan minat 

berjamaah masyarakat pengeurus masjid Sirojul Huda Ularnaga Bonder 

mengundang imam dari luar untuk menjadi imam shalat dan undangnya 

penceramah dari luar untuk memberi motivasi kepada jamaah akan pahala 

yang didapatkan ketika shalat berjamaah di masjid. Cara ini sangat 

berpengaruh untuk menjaga konsistensi minat masyarakat melakukan 

shalat berjamaah 

4. Skripsi yang ditulis oleh Suwandi Saputra, mahasiswa Jurusan PAI 

Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Tahun 2008 dengan judul “Upaya Guru ISMUBA Terhadap Keaktifan 

Shalat Siswa di Siswa SMP Muhammadiyah 10 Yogyakarta”.
15

 Dari hasil 

penulisan ini menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan oleh guru Ismuba 

terjadap keaktifan shalat siswa yaitu pembinaan shalat di rumah, guru 

                                                       
14 Ahmullizam “Strategi Peningkatan Shalat Berjamaah: Studi Kasus Masjid Sirojul Huda 

Ular Naga Desa Bonder Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah”, skripsi, Mataram: 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Mataram, 2022, h. 13. 
15 Suwandi Saputra, “Upaya Guru ISMUBA Terhadap Keaktifan Shalat Siswa di Siswa 

SMP Muhammadiyah 10 Yogyakarta”, skripsi, Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2008, h.13. 
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memasukkan nilai shalat dalam unsur penilaian rapor, mengawasi dan 

mengontrol  jamaah shalat dhuha serta dzuhur 

5. Skripsi yang ditulis oleh Thowili Fadli dengan judul “Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kemampuan Sholat 

Berjamaah di SMP Tanjung Ogan Ilir”.
16

 Hasil penulisan menunjukkan 

bahwa siswa sangat setuju jika menerapkan metode pembelajaran dengan 

cara menyesuaikan materi yang diajarkan serta menggunakan media 

gambar agar siswa lebih mengerti tentang shalat berjamaah. Selain itu, 

meningkatnya shalat berjamaah di sekolah tersebuk dikarenakan adanya 

kemauan dari para peserta didik untuk melaksanakan shalat berjamaah 

yang sangar besar. 

6. Skripsi yang ditulis oleh Erlina Yuliana Safitri pada Tahun 2018 dengan 

judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pengamalan Ibadah 

sholat Siswa di SMPN 1 Punggur Kecamatan Tuggur”.
17

 Tujuan penulisan 

terdahulu yaitu untuk mendeskripsikan bagaimana peran guru pendidikan 

agama islam dalam pengamalan ibadah sholat siswa di SMP Negeri 1 

Punggur dan untuk mendeskripsikan hambatan guru PAI dalam 

pengamalan ibadah sholat siswa di SMP Negeri 1 punggur. 

7. Skripsi yang ditulis oleh Riska Amalia Putri pada Tahun 2020 dengan 

judul Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 

                                                       
16 Thowili Fadli “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 

Kemampuan Sholat Berjamaah di SMP Tanjung Ogan Ilir”, skripsi, Palembang: Fakultas Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Palembang, 2014, h. 17. 
17 Erlina Yuliana Safitri, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pengamalan 

Ibadah sholat Siswa di SMPN 1 Punggur Kecamatan Tuggur”, Skripsi, Lampung: Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institute Agama Islam Negeri Metro, 2018, h. 13. 
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Motivasi Sholat Berjamaah Peserta didik SMK 2 Palangka Raya.
18

 Tujuan 

penulisan dahulu yaitu Untuk Mendeskrisikanstrategi guru dalam 

meningkatkan motivasi sholat berjamaah dan Untuk mendeskripsikan 

respon peserta didik SMKN 2 Palangka Raya. Hasil dari penulisan 

menunjukkan bahwa Strategi guru pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan motivasi shalat berjamaah sangat memotivasi siswa karena 

guru menggunakan strategi yang membuat siswa termotivasi untuk 

melakukan shalat berjamaah, selain itu guru juga menerapkan asben pada 

saat jam pelajaran dan memberikan hukuman yang memotivasi agar 

peserta didik lebih baik lagi. Peserta didik merasa termotivasi apabila guru 

selalu memberikan arahan kepada peserta didiknya untuk melaksanakan 

shalat berjamaah. Namun, apabila guru tidak memberikan motivasi berupa 

ajakan atau nasehat kepada peserta didik maka peserta didik enggan 

melaksanakan shalat berjamaah di sekolah. 

8. Skripsi yang ditulis Muhammad Habibi dengan judul “Pembiasaan Shalat 

Berjamaah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik Di MTS NU 

Kaliawi Bandar Lampung”.
19

 Hasil penulisan menunjukkan bahwa 

pembiasaan shalat berjamaah dalam meningkatkan kedisiplinan peserta 

didik di MTs NU Kaliawi Bandar Lampung sudah berjalan dengan 

lancar.Akan tetapi dalam pembinaan nya bahwa para peserta didik harus 

                                                       
18 Riska Amalia Putri, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 

Motivasi Sholat Berjamaah Peserta didik SMKN 2 Palangka Raya”, Skripsi, Palangka 

Raya:Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya, 2020, h. 

5. 
19 Muhammad Habibi, “Pembiasaan Shalat Berjamaah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Peserta Didik Di MTS NU Kaliawi Bandar Lampung”, Skripsi, Lampung: Fakultas Tarbiyah Dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019, h. 9 
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diperintahkan atau dipaksa terlebih dahulu oleh para guru. Proses yang 

dilakukan guru dalam meningkatkan kedisiplinan adalah dengan 

memberikan keteladanan, pembiasaan, pemahaman, perintah, larangan dan 

hukuman atau sanksi. 

Adapun beberapa penulisan yang telah disebutkan di atas memiliki 

beberapa perbedaan dengan penulisan skripsi ini. Pertama, dari segi lokasi 

penulisan, skripsi ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Muara Tiga Kabupaten 

Pidie. Kedua, dari segi tema, penulisan skripsi ini lebih menfokuskan pada 

konsistensi shalat berjamaah. Dan ketiga, dari segi metode penulisan, skripsi ini 

akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penulisan lapangan (field 

research). 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar penulisan skripsi ini terarah dan terstruktur dengan baik, maka 

penulis akan menyajikan sistematika pembahasan, yaitu: 

Bab satu Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tunjuan dan manfaat penulisan, definisi operasional, Kajian terdahulu 

yang relevan, serta sistematika pembahasan. 

Bab dua memuat kerangka teoritis yaitu pengertian shalat berjamaah, 

sejarah disyariatkan shalat berjamaah, dasar hukum shalat berjamaah, kedudukan 

shalat berjamaah, waktu shalat berjamaah, tujuan shalat berjamaah, serta hikmah 

shalat berjamaah. Selain itu, akan dibahas juga terkait dengan teori konsistensi 

yang melingkupi pengertian, macam-macam, tujuan dan manfaat, serta 

konsistensi menurut para ahli. 
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Bab tiga memuat secara rinci metode penulisan yang digunakan oleh 

penulis beserta justifikasi atau alasannya, jenis penulisan, desain, lokasi, populasi, 

dan sampel, metode pengumpulan data, serta analisis data yang digunakan. 

Bab empat berisi hasil penulisan, klasifikasi bahasan disesuaikan dengan 

pendekatan, sifat penulisan, dan rumusan masalah atau focus penulisannya. 

Pembahasan, sub bahasan dan dapat digabung menjadi satu kesatuan atau dipisah 

menjadi sub bahasan tersendiri. 

Bab lima akan berisi kesimpulan, saran, penutup dan rekomendasi 

penulisan terkait tema yang penulis lakukan untuk mendukung keilmuan di masa 

yang akan datang. 
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BAB II 

SHALAT BERJAMAAH DAN KONSISTENSINYA 

 

A. Shalat berjamaah dan dasar disyari’atkannya 

1. Pengertian Shalat Berjamaah 

Shalat merupakan salah satu ibadah yang paling utama bagi penganut 

agama Islam. Ibadah sendiri sering diartikan sebagai berbakti, berkhidmad, 

tunduk, patuh mengesakan dan merendahkan diri. Ibadah merupakan perbuatan 

untuk bakti kepada Allah Swt yang didasari oleh ketaatan untuk mengerjakan 

perintah-Nya dan menjauhi segala jenis larangan-larangan. Selain itu, ibadah juga 

disebutkan sebagai segala usaha lahir dan batin sesuai dengan perintah Allah 

untuk mendapatkan kebahagiaan dan keselarasan hidup baik terhadap diri sendiri, 

keluarga, masyarakat maupun terhadap alam semesta.
1
 

Menurut Sayyid Sabiq shalat ialah suatu ibadah yang terdiri dari 

perkataan-perkataan dan perbuatan-perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir 

bagi Allah SWT dan di akhiri dengan memberi salam. Perkataan tersebut berupa 

bacaan-bacaan al-Qur‟an, takbir, tasbih, dan doa. Sedangkan perbuatan yang 

dimaksud berupa gerakan-gerakan dalam shalat misalnya berdiri, ruku‟, sujud, 

duduk, dan gerakan lain yang dilakukan dalam shalat.
2
 

Shalat merupakan upaya membangun hubungan baik antara manusia 

dengan Tuhannya. Dengan shalat, kelezatan munajat kepada Allah akan terasa, 

pengabdian kepadanya dapat diekspresikan, begitu juga dengan penyerahan segala 

                                                       
 1 Hasbiyallah, Fiqh dan Ushul Fiqh, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 175. 

 2 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 1, terj. Mahyudin Syaf, (Bandung: Alma‟arif,1973), h. 205 
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urusan kepadanya. Shalat juga mengantarkan seseorang kepada keamanan, 

kedamaian, kesuksesan, kemenangan, serta pengampunan dari segala kesalahan.
1
 

Adapun tujuan dari ibadah dilakukan dengan rasa ketaatan terhadap Allah 

Swt, mengharapkan keridhaan dan perlindungan-Nya, serta sebagai wujud rasa 

syukur atas segala nikamt yang diterima dari Allah. Ibadah dilaksanakan sesuai 

dengan petunjuk yang diberakan oleh Allah, meskipun dalam keadaan tertentu apa 

yang dikehendaki Allah untuk dilakukan itu berada di jalur luar jangkauan akal 

dan nalarnya, seperti lari kecil atau jalan cepat antara bukit safa dan marwah 

dalam melaksanakan ibadah haji. 

Secara garis besar ibadah terbagi dua yaitu ibadah mahdhah (murni atau 

tidak bercampur) dan ghairu mahdhah (tidak murni atau bercampur dengan hal 

lain). Ibadah mahdhah disebut juga sebagai ibadah pokok yang dalam ushul fiqh 

dimasukkan ke dalam hukum wajib, baik wajib „aini maupun wajib kifayah. 

Adapun termasuk dalam kelompok ibadah pokok adalah apa yang menjadi rukun 

Islam dalam arti akan dihukumi keluar dari Islam bila dengan sengaja 

meninggalkannya seperti shalat, zakat, puasa dan haji.
2
  

Adapun kata shalat secara etimologi berarti doa, sedangkan secara 

terminology adalah seperangkat perkataan dan perbuatan yang dilakukan dengan 

beberapa syarat yang telah ditetapkan, dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan 

                                                       
 1 Khairunnas Rajab, Psikologi Ibadah, (Memakmurkan Kerajaan Ilahi di Hati Manusia), 

(Jakarta: Amzah, 2011), h. 93 

 2 Amir Syarifudin, Garis-Garis Besar Fiqih, (Jakarta: Kencana, 2003), h. 17-18 
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salam. Pengertian shalat seperti ini sudah mencakup segala jenis bentuk shalat 

yang diawali dengan takbiratul ikram dan ditutup dengan salam.
3
 

Sedangkan alasan disebutnya shalat karena termasuk perbuatan yang 

menghubungkan seorang hamba kepada penciptanya dan juga merupakan 

manifestasi penghambaan serta kebutuhan diri kepada Allah Swt. Asal makna 

shalat berasal dari kata shalla yang berarti berdoa. Agama Islam telah 

mengajarkan kepada para pemeluknya untuk selalu mengingat Allah dengan 

melaksanakan shalat. 

Berdasarkan uraian di atas dapat penulis jelaskan bahwa shalat merupakan 

hubungan manusia dengan Allah SWT. secara terus menerus, dengan memohon 

keselamatan, kesejahteraan dan kedamaian hidup di dunia dan akhirat. Sedangkan 

ibadah shalat merupakan pencarian pahala melalui berbagai amal salah dalam 

bentuk berdiri, ruku, dan sujud. Jadi, seorang muslim yang menunaikan ibadah 

shalat, berarti ia telah berdoa kepada Allah dan memohon dengan perbuatannya 

agar Allah mengampuninya. 

Shalat berjamaah merupakan shalat yang dilakukan oleh dua orang atau 

lebih, dimana salah satunya bertindak sebagai imam dan lainnya menjadi 

makmum dengan memenuhi semua ketentuannya. Shalat berjamaah adalah 

hubungan yang muncul antara perbuatan shalatnya imam dan makmum. Islam 

sudah mengatur agar umatnya selalu ada kesempatan dan pertemuan sosial antara 

sesamanya pada waktu-waktu tertentu seperti shalat wajib dan shalat jum‟at. Hal 

ini demi terjalinnya silaturrahmi, kasih sayang serta tidak putusnya hubungan 

                                                       
 3 Ahmad Tafsir, Materi Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 

h. 23. 
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sesame umat Islam. Dengan demikian, shalat fardhu dilaksanakan secara 

berjamaah karena memiliki keutamaan yang lebih banyak dibandingkan dengan 

shalat secara invidu sehingga sangat dianjurkan melaksanakan secara berjamaah.
4
 

2. Sejarah Disyariatkannya Shalat Berjamaah 

Sejarah mencatat jauh sebelum Isra` dan Mi`raj bahkan sebelum Islam 

datang sudah ada praktik shalat yang dilakukan oleh penduduk Mekkah di sekitar 

Ka`bah, dengan tata cara dan ada istiadat tertentu.
5
 Shalat wajib lima waktu 

disyariatkan berjamaah di Makkah setelah syariat kewajiban shalat itu sendiri. 

Akan tetapi belum ditekankan, bahkan dahulu disyariatkan bukan wajib. Lalu 

setelah Allah Swt mewajibkan shalat lima waktu pada malam Isra Mi‟raj, maka 

Allah mengutus malaikat Jibril pada pagi harinya untuk mengajarkan kepada Nabi 

Muhammad Saw tentang waktu dan tata cara menunaikannya. Malaikat Jibril 

shalat mengimami Nabi Muhammad Saw di Baitullah dua kali. Dia shalat dzuhur 

pada pertama kalinya ketika matahari tergelincir.
6
 

Kemudian setelah itu, di sebagian waktu Nabi Muhammad Saw 

menunaikan shalat berjamaah bersama sebagian sahabat-sahabatnya, dan di 

kebanyakan waktu, beliau shalat tidak bersama meraka. Nabi Muhammad Saw 

juga pernah shalat bersama Ali bin Abi Thalib di Darul Arqam, dan bersama 

Ummul Mukminin Khadijah. Yang demikian itu beliau lakukan setelah malaikat 

Jibril shalat mengimami Nabi Muhammad Saw. Ketika itu shalat berjamaah 

                                                       
 4 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam 2, (Jakarta: Gema Insani, 2010), h. 284. 

 5 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur`ān, (Jakarta: Divisi Muslim 

Demokratis, 2011), h. 102. 

 6 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, (Bandung, Sinar Baru Algensindo, 2015), h. 26. 
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belum diwajibkan secara tegas. Shalat berjamaah baru mulai diwajibkan di 

Madinah. Dan setelah itu ia menjadi salah satu syiar Islam yang nyata.
7
 

Demikian pula adzan disyariatkan untuk shalat lima waktu yaitu dengan 

suara seseorang yang menyeru kepada shalat, bukan dengan bendera, api lonceng, 

maupun terompet. Akan tetapi dengan suara jelas seorang manusia yang bergema 

di seluruh penjuru. Sehingga itu membedakan kaum muslimin dengan fenomena 

tersendiri yang sesuai dengan petunjuk syariat yang lainnya untuk melepaskan 

pemeluk agama Islam agar tidak bertaklid kepada kaum agama lainnya baik dalam 

hal pakaian, perangai maupun tampilan, bahkan dalam semua corak kehidupan 

mereka. 

3. Dasar Hukum Shalat Berjamaah 

Sebagian ulama mengatakan Shalat berjamaah itu adalah fardhu ain (wajib 

ain), sebagian lagi berpendapat bahwa Shalat berjamaah itu fardhu kifayah, 

sebagian lagi berpendapat sunnah muakkad. Pendapat lain yang betul ialah Shalat 

berjamaah itu sunnah muakkad. Shalat lima waktu dengan berjamaah di masjid 

lebih baik dari pada Shalat berjamaah di rumah, kecuali Shalat sunnah, maka di 

rumah lebih baik.
8
 

Selain itu sebagian orang beranggapan bahwa Shalat berjamaah hukumnya 

sunnah, jika dikerjakan berpahala dan jika ditinggalkan tidak berdosa. Anggapan 

ini menurut mereka didukung oleh pendapat mayoritas ulama dari Madzhab. Dari 

perbedaan-perbedaan ini yang dianggap paling benar adalah nash yang jelas 

                                                       
 7 Jawwad `Ali, Sejarah Shalat (Asal-usul, Bilangan dan Kedudukan Shalat dan Islam), 

terj. Irwan Masduki, (Tanggerang: Lentera Hati, 2010), 30. 

 8 Fadhl Ilahi, Mengapa Harus Shalat Jamaah, (Solo: Aqwam, 2009), h. 116. 
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dalam Al-Qur‟an dan sunah. Maka siapapun yang bersama nash, dialah yang 

Benar.
9
 

Adapun dasar hukum shalat berjamaah salah satunya tercantum dalam Al-

Qur‟an, sebagai berikut: 

ئفَِةَ ٓ  طاَ فَ لْتَ قُمَْ ٱلصَّلَوٰةََ لََمَُُ فأََقَمْتََ فِيهِمَْ كُنتََ وَإِذَا ٓ  آ  وَلْيَأْخُذُو مَّعَكََ مِّن ْهُم   أَسْلِحَتَ هُمَْ 
ٓ  سَجَدُوا فإَِذَا ٓ  فَ لْيَكُونوُا  ئِكُمَْٓ  وَراَ مِن  ئفَِةَ ٓ  طاَ وَلْتَأْتَِ  ٓ  يُصَلُّوا لََْ أُخْرَىَٰ  ٓ  فَ لْيُصَلُّوا   
ٓ  وَلْيَأْخُذُوا مَعَكََ ٓ   وَأَسْلِحَتَ هُمَْ حِذْرَهُمَْ  ٓ  كَفَرُوا ٱلَّذِينََ وَدََّ   أَسْلِحَتِكُمَْ عَنَْ تَ غْفُلُونََ لَوَْ 

لَةَ  عَلَيْكُم فَ يَمِيلُونََ وَأمَْتِعَتِكُمَْ ٓ   وَٰحِدَةَ  مَّي ْ  مَّطَرٍَ مِّن أذَ ى بِكُمَْ كَانََ إِن عَلَيْكُمَْ جُنَاحََ وَلََ 
ٓ  مَّرْضَىَٰ كُنتُم أوََْ ٓ  آ  تَضَعُو أَن  ٓ   أَسْلِحَتَكُمَْ  ٓ  وَخُذُوا  ٓ   حِذْركَُمَْ   أعََدََّ ٱللَّهََ إِنََّ 

فِريِنََلَِ لْكَٰ  مُّهِين ا عَذَاب ا 
Artinya: Apabila engkau (Nabi Muhammad) berada di tengah-tengah mereka 

(sahabatmu dan  dalam keadaan takut diserang), lalu engkau hendak 

melaksanakan salat bersama mereka, hendaklah segolongan dari mereka 

berdiri (salat) bersamamu dengan menyandang senjatanya. Apabila 

mereka (yang salat bersamamu) telah sujud (menyempurnakan satu 

rakaat), hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi 

musuh). Lalu, hendaklah datang golongan lain yang belum salat agar 

mereka salat bersamamu dan hendaklah mereka bersiap siaga dengan 

menyandang senjatanya. Orang-orang yang kufur ingin agar kamu lengah 

terhadap senjata dan harta bendamu, lalu mereka menyerbumu secara 

tiba-tiba. Tidak ada dosa bagimu meletakkan senjata jika kamu mendapat 

suatu kesusahan, baik karena hujan maupun karena sakit dan bersiap 

siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang 

menghinakan bagi orang-orang kafir (Qs. An-Nisa: 102). 
 

Dalam ayat di atas dijelaskan tentang Shalat jamaah dalam kondisi perang. 

Maka dalam kondisi aman dan selamat, hal ini lebih diprioritaskan lagi untuk 

dilaksanakan. Shalat berjamaah mempunyai kedudukan yang istimewa dalam 

Islam. Hukum Shalat berjamaah dalam Shalat fardhu yang lima waktu adalah 

                                                       
 9 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, (Bandung: Sinar Baru, 1990), h.111. 
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sunnah muakkad. Sebagian ulama mengatakan bahwa Shalat berjamaah itu 

sunnah muakkad. 

Ada pendapat yang lain yang mengatakan bahwa shalat berjamaah dalam 

shalat fardhu yang lima waktu adalah wajib ain (fardhu ain) bagi orang laki-laki 

yang mukallaf dan mampu, baik sedang bepergian maupun sedang dalam 

perjalanan. Allah berfirman dalam Al-Qur‟an: 

 الركِّٰعِيَْ مَعََ وَاركَْعُوْا الزَّكٰوةََ وَاٰتُوا الصَّلٰوةََ وَاقَِيْمُوا
Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta orang- 

                orang yang ruku’ (QS. Al-Baqarah:43) 

 

Maksud dari arti Ruku'lah Beserta Orang-Orang Yang Ruku’ yaitu 

Shalatlah bersama orang-orang yang Shalat. Di sini ada suatu perintah untuk 

Shalat berjamaah dan juga menunjukkan hukumnya wajib, dan bahwasanya rukuk 

itu merupakan rukun di antara rukun-rukun Shalat, karena Allah menyebutkan 

Shalat dengan kata rukuk. 

Shalat wajib lima waktu disyariatkan berjamaah di Makkah setelah syariat 

kewajiban shalat itu sendiri. Akan tetapi belum ditekankan. Setelah Allah 

mewajibkan shalat lima waktu pada malam Isra Mi‟raj, Allah mengutus Jibril 

pada pagi harinya untuk mengajarkan Nabi tentang waktu dan tata cara 

menunaikannya. Jibril mengimami Nabi di baitullah dua kali. Dia shalat zhuhur 

pada pertama kalinya ketika matahari tergelincir. Shalat berjamaah baru mulai 

diwajibkan di Madinah. 

Ada beberapa hukum terkait dengan shalat berjamaah, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 
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a. Menurut Imam Syafi‟i berpendapat bahwa shalat berjamaah hukum 

nya fardhu kifayah. Makna fardhu kifayah adalah apabila telah 

didirikan oleh sekelompok orang yang mencukupi, maka dosa atas 

orang-orang yang tidak menunaikannya gugur. Namun, apabila tidak 

ada seorang pun yang mendirikannya, atau didirikan oleh sekelompok 

orang yang belum mencukupi, maka semuanya akan mendapatkan 

dosa. Demikian itulah karena shalat jamaah merupakan salah satu 

syiar Islam.  

b. Menurut madzhab Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat bahwa 

shalat jamaah hukumnya sunnah mu‟akkadah.  

c. Menurut Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa shalat jamaah hukum nya 

fardhu „ain.
10

  

Berdasarkan kaidah persesuaian beberapa dalil dalam masalah hukum 

shalat berjamaah, maka seperti yang telah disebutkan diatas, maka bagi laki- laki 

shalat lima waktu secara berjamaah di masjid lebih baik dari pada di rumah, 

kecuali shalat sunnah, maka lebih baik di rumah. Sedangkan shalat di rumah lebih 

baik karena hal tersebut lebih aman bagi mereka. 

4. Kedudukan Shalat Berjamaah 

Tempat yang paling penting dalam Islam salah satunya adalah shalat, 

dikarenakan shalat merupakan rukun Islam. Shalat juga merupakan ibadah yang 

paling intens dilaksanakan oleh umat Islam dalam lima kali sehari. Adapun 

kedudukan shalat berjamaah antara lain sebagai berikut: 

                                                       
 10 Shalib bin Ghanimas-Sadlan, Shalat Jamaah, (Jakarta: Darul Haq, 2015), h.11. 
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a. Shalat adalah tiang agama 

Shalat adalah tiang agama, agama tidak akan tegak melainkan dengannya. 

Shalat adalah ibadah yang paling awal untuk dikerjakan. Perintah tersebut telah 

diserukan melalui lisan seluruh Rasul dan Nabi, karena shalat memiliki pengaruh 

yang besar dalam mendidik jiwa dan mendekatkan diri kepada Allah. Nabi 

Muhammad memberikan pelajaran kepada ummat nya untuk menjaga shalat. 

Bahkan, ketika umur 7 tahun sudah di perintahkan untuk menunaikan shalat, dan 

ketika berusia 10 tahun dipukul ketika tidak melaksanakan shalat. Artinya ketika 

anak kecil sudah mengerjakan shalat maka kelak ketika dewasa sudah terbiasa 

melaksanakan shalat. 

b. Shalat amalan pertama yang dihisab 

Kegiatan umat Islam dari sejak mereka bangun sampai hendak tidur umat 

Islam diikuti oleh kewajiban shalat. Allah menilai amalan yang pertama yang 

akan di hisab pada hari kiamat adalah shalat terlebih dahulu. ketika shalat seorang 

muslim baik maka pasti amalan yang lain baik. Tapi, jika shalatnya buruk maka di 

pastikan amalan yang lain buruk. 

5. Waktu Dan Tujuan Shalat Berjamaah 

Adapun shalat tidak akan sah jika dilaksanakan dengan sembarang waktu, 

artinya shalat fardhu hanya sah dilakukan pada waktu-waktu tertentu yang telah 

ditetapkan oleh Allah Swt. Bila seseorang mengerjakan shalat di luar waktu yang 

telah ditentukan dengan sengaja tanda adanya uzur syar‟I maka shalat yang 

dilakukan tersebut hukumnya tidak sah. 
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Keharusan melakukan shalat pada waktunya, Allah Swt telah berfirman 

dalam Al-Qur‟an sebagai berikut: 

اِنََّٓ   الَّيْلَِ مِّنََ وَزلَُف ا الن َّهَارَِ طَرَفََِ الصَّلٰوةََ وَاقَِمَِ ٓ  السَّيِّاٰتَِ يذُْهِبََْ الَْْسَنٰتَِ   ذكِْرٰى ذٰلِكََ 
اكِريِْنََ  للِذَّ
 

Artinya: Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) 

dan pada bahagiaan permulaan daripada malam. Sesungguhnya 

perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-

perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat 

(Q.S Hud:114). 

 

Ayat di atas oleh para ahli tafsir menyebutkan bahwa waktu shalat yaitu 

kedua tepi siang yakni shalat subuh dan asar. Dan pada bagian permulaan malam 

adalah shalat magrib dan isya. Berdasarkan dalil ini, maka dapat diketahui bahwa 

waktu shalat fardhu yaitu ada 5 waktu: 

a. Shalat Subuh 

Waktu shalat shubuh dimulai sejak munculnya senja pagi hingga 

munculnya matahari atau mulai dari terbitnya matahari fajar shadiq hingga 

terbitnya matahari. Shalat shubuh dikerjakan sebanyak 2 rakaat. 

b. Shalat Zuhur 

Waktu shalat zhuhur dimulai dari tergelincirnya matahari dari tengah 

langit-langit yang berlangsung sampai dengan bayangan sesuatu sama panjang 

dengan bayangan saat tergelincirnya matahari. Shalat dzuhur dikerjakan sebanyak 

4 rakaat 

c. Shalat Asar 
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Waktu shalat ashar bermula dari bayangan suatu benda telah sama panjang 

dengan benda itu sendiri, yaitu setelah matahari tergelincir yang berlangsung 

sampai dengan terbenamnya matahari. Shalat ashar dikerjakan sebanyak 4 rakaat. 

 

 

 

d. Shalat Magrib 

Waktu shalat maghrib dimulai bila matahari telah terbenam dan 

tersembunyi di balik tirai dan berlangsung sampai terbenam syafak atau awan 

merah. Shalat magrib di kerjakan sebanyak 3 rakaat. 

e. Shalat Isya 

Waktu shalat Isya dimulai sejak terbenamnya sinar merah di ufuk barat 

dan masuknya kegelapan hingga pertengahan malam, atau hingga fajar dalam 

keadaan darurat. Shalat isya di kerjakan sebanyak 4 rakaat.
11

 

Setiap syariat yang di perintahkan oleh Allah kepada hambanya terdapat 

suatu rahasia yang tersimpan. Melaksanakan perintah Allah pada hakikatnya 

adalah untuk kepentingan manusia itu sendiri, karena manusia yang membutuhkan 

Allah, bukan Allah yang membutuhkan manusia. Shalat memiliki manfaat yang 

sangat besar bagi jasmani dan rohani manusia. diantara tujuan shalat adalah 

sebagai berikut:
12

 

a. Mencapai kemenangan dan keberuntungan 

                                                       
 11 Muhammad Mansur Ad-Daqqowi, Fiqih Shalat Khusyuk, (Solo: Perpustakaan Nasional 

RI, 2007), h. 161. 

 12 Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Fiqih Ibadah, (Bandung, Pustaka Setia, 2010), 

h.191.  
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Allah Swt telah menjanjikan kepada hambanya sekiranya patuh dalam 

memelihara shalat, maka Allah akan memasukan ke dalam surga. Ada beberapa 

yang harus dilakukan ketika ingin menjaga shalatnya. Pertama, istiqamah, yang 

bertujuan untuk mengokohkan iman yang ada di dalam hati seorang muslim. 

Seorang muslim yang menjaga shalatnya secara bagus maka Allah akan 

mengekalkan hambanya ke dalam surga. Kedua, khusyu’, yang berarti 

mengekspresikan ketundukan pada Allah dengan hati dan jasmani yang tenang. 

Kekhusyu‟an seseorang dalam shalat terdapat ketenangan anggota tubuh 

mereka ketika melaksanakan shalat. Syarat kedua tersebut adalah ruhnya shalat. 

Setiap muslim yang selalu ingin menambah nilai-nilai ketaqwaan, ingin sekali 

mencapai derajat ketaqwaannya, untuk mencapai kekhusyu‟an dalam shalatnya. 

b. Mencegah Perbuatan Keji dan Munkar 

Shalat diwajibkan kepada umat Islam sebanyak lima kali dalam sehari. 

Waktu demi waktu umat Islam diajak untuk merenung tentang kehidupan. Selama 

satu hari untuk waktu yang singkat, telah lima kali hati umat Islam di ketuk. Jika 

seseorang benar-benar menegakkan shalat dengan khusyu, ikhlas, istiqomah, 

maka mustahil terbesit di dalam hatinya untuk melakukan perbuatan keji dan 

munkar. 

c. Mi‟rajul Mu‟min 

Mi‟rajul mu‟min adalah shalat menjadi sarana umat Islam untukmerasakan 

bagaimana Rasulullah Saw diangkat hingga ke langit untuk mendapatkan perintah 

dari Allah Swt. Perintah tersebut adalah shalat lima waktu. Ketika shalat menjadi 

sarana untuk dapat merasakan mi‟raj, maka seserorang muslim dituntut untuk 
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khusyu, karena pada saat itu yang ada dihadapannya adalah sang pencipta yakni 

Allah Swt. 

d. Mohon Pertolongan 

Shalat merupakan waktu yang mustajab, maka Allah memerintahkan 

hamba-Nya agar berdoa di saat shalat. Shalat secara bahasa berarti doa, maka 

tidak berlebihan jika di dalam shalat seluruh waktu dari takbir hingga salam kita 

gunakan untuk mengadu dan memohon agar keinginan agar keinginan kita 

terkabulkan. 

6. Hikmah Shalat Berjamaah 

Shalat berjamaah merupakan sebuah karunia Allah Swt yang sangat besar 

terhadap hambanya, dimana diberikan pahala yang besar bagi mereka yang 

melaksanakannya. Adapun pahala yang diberikan diawali dengan keterkaitannya 

sama masjid, baik dari perjalanan menuju masjid dan menunggu tibanya shalat 

berjamaah dilaksanakan sampai dengan pergi meninggalkan masjid setelah shalat 

selesai dilakukan. 

Ada beberapa hikmah serta keutamaan dari pelaksanaan shalat berjamaah, 

antara lain: 

a. Shalat berjamaah lebih utama dua puluh derajad dibandingkan dengan 

shalat sendiri (mundarid). 

b. Lebih banyak anggota jamaah lebih baik. 

c. Anak-anak juga dapat dihitung sebagai anggota jamaah, dimana 

mereka diizinkan untuk ikut serta dalam berjamaah dan dapat dihitung 
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sebagai jumlah jamaah yang turut shalat serta menambahkan kebaikan 

bagi para peserta shalat berjamaah lainnya.
13

 

Selain itu, hikmah shalat berjamaah juga melahirkan nilai-nilai terapeutik, 

antara lain sebagai berikut: 

a. Nilai kebersamaan, aspek kebersamaan pada shalat berjamaah ini 

mempunyai nilai terapeutik, yaitu dapat menghindarkan seseorang 

dari terisolir, terpencil, tidak terima dan lainnya. 

b. Rasa diperhatikan, pada saat mengisi dan meluruskan shaf sebelum 

shalat dimulai maka iamam akan memberikan isyarat pada 

makmum untuk mengisi shaf kosong. Selain itu, setelah selesai 

shalat berjamaah, maka akan ada pembiasaan bersalaman. 

Pembiasaan bersalaman tersebut menunjukkan kedudukan yang 

sama antar setiap jamaah. 

c. Nilai-nilai lain dengan pembiasaan shalat berjamaah, maka akan 

tumbuh perasaan bersosial yang lebih baik, berkembangnya 

kedisiplinan dalam kehidupan, terciptanya pergaulan yang sehat, 

dan menambah perasaan keagamaan serta keikhlasan dalam 

beribadah kepada Allah SWT.
14

 

Pendapat yang lain juga disebutkan bahwa hikmah dari shalat berjamaah 

juga akan membuat hati yang tergantung di masjid, keutamaan berjalan ke masjid 

untuk menunaikan shalat berjamaah, keutamaan shaf yang pertama dan sebelah 

kanan, serta bertambahnya hikmah shalat berjamaah seiring dengan bertambahnya 

                                                       
 13 Wawan Shofwan Sholehuddin, Shalat Berjamaah & Permasalahannya, (Bandung: 

Tafakur 2014), h. 28. 

 14 Sentot Haryanto, Psikologi Shalat, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2016), h. 43. 
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bilangan orang yang shalat. Lebih lanjut misalkan keutamaan berjamaah pada 

shalat Isya, Subuh, dan Ashar. Melaksanakan shalat Isya‟ berjamaah sama 

nilainya dengan shalat setengah malam dan shalat subuh (fajar) berjamaah sama 

halnya seperti shalat semalam suntuk, dan malaikat yang berkumpul di waktu 

Ashar beristighfar untuk orang yang berjamaah Ashar.
15

 

Selain memiliki hikmah yang besar, shalat berjamaah juga memiliki 

pengaruh terhadap beberapa aspek. Shalat berjamaah mempunyai pengaruh yang 

positif bagi kehidupan, dimana orang muslim yang mendirikan shalat secara 

berjamaah akan menemukan makna kehidupan. Ada beberapa pengaruj dari 

mendirikan shalat berjamaah sebagai berikut: 

a. Aspek spiritual 

Aspek spiritual tergolong kepada aspek yang merupakan hubungan 

langsung antara hamba dan Allah sehingga mempunyai nilai yang tinggi, antara 

lain: 

1) Orang yang mengerjakan shalat dengan berjemaah akan memperoleh 

pahala 27 (dua puluh tujuh) kali lipat dari pahala orang yang 

melakukan shalat sendiri. 

2) Allah SWT telah mensyariatkan pertemuan pada waktu-waktu tertentu 

diantaranya adalah yang berlangsung dalam satu hari satu malam, 

misalnya shalat 5 (lima) waktu sebagai sarana untuk menjalin 

hubungan, yaitu kebaikan, kasih sayang, dan penjagaan, juga dalam 

                                                       
 15 Yusni A. Ghazali, Shalat 5 Waktu Bersama Nabi, (Jakarta: Niaga Swadaya, 2007), 

h.18. 
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rangka membersihkan diri sekaligus dakwah ke jalan Allah SWT, baik 

dalam bentuk ucapan maupun perbuatan. 

3) Akan melipatgandakan kebaikan dan memperbesar pahala. 

4) Berjalan ke tempat shalat berjamaah setelah menyempurnakan wudhu 

dan menghapus dosa. 

5) Berkumpulnya kaum muslimin di masjid dengan mengharapkan 

berbagai hal yang ada di sisi Allah yang dapat menjadi sarana 

turunnya berbagai macam berkah. 

6) Dengan shalat berjamaah, Allah akan memberikan perlindungan 

kepada pelakunya dari syaitan.
16

 

b. Aspek dakwah islam dan Pendidikan 

Adapun yang termasuk ke dalam aspek dakwah ada beberapa hal, antara 

lain: 

1) Memperhatikan salah satu syiar Islam terbesar. Seandainya umat 

manusia ini secara keseluruhan shalat di rumah mereka masing- 

masing, niscaya tidak akan diketahui bahwa di sana terdapat ibadah 

shalat. 

2) Memperhatikan kemuliaan kaum muslimin yaitu jika mereka masuk 

ke masjid-masjid kemudian keluar secara keseluruhan, pada yang 

demikian itu membuat murka (marah) orang-orang munafik dan 

orang-orang kafir. Di dalamnya juga terkandung upaya menjauhkan 

diri dari menyerupai mereka dan menghindar dari jalan mereka. 

                                                       
 16 Sentot Haryanto, Psikologi Shalat…,h. 52. 
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3) Memberikan motivasi kepada orang yang tidak ikut shalat berjamaah 

sekaligus mengarahkan dan membimbingnya seraya saling 

mengingatkan untuk berpihak pada kebenaran dan senantiasa bersabar 

dalam menjalankannya. 

4) Berkumpulnya kaum muslim pada waktu-waktu tertentu akan 

mendidik mereka untuk senantiasa mengatur waktu. 

5) Dakwah ke jalan Allah SWT, dalam bentuk ucapan dan perbuatan dan 

faedah lainnya yang banyak.
17

 

c. Aspek Kehidupan Sosial dan Beragama 

Aspek sosial dan beragama dari shalat berjamaah akan lahir beberapa 

sikap yaitu sikap demokratis dan sikap tidak ada jarak personal. Adapun sikap 

demokratis terlihat dari berbagai aktivitas ruang melingkupi shalat berjamaah itu 

sendiri yaitu memukul kentongan atau bedug, mengumandangkan azan, pemilihan 

atau pengisian shaf dan proses pemilihan imam. Sedangkan tidak ada jarak 

personal merupakan salah satu kesempurnaan shalat berjamaah Ketika lurus dan 

rapatnya barisan shaf para jamaahnya, ini berarti tidak ada jarak personal antara 

jamaah yang satu dengan lainnya. 

Dengan adanya Shalat berjamaah, maka terwujud perkenalan, tolong-

menolong, kedekatan sesama umat Islam. Dalam Shalat berjamaah, ada 

pembelajaran untuk selalu teratur, disiplin, senang untuk melakukan ketaatan 

dalam berbuat baik. Hikmah dari Shalat berjamaah adalah adanya pendekatan dan 

pembelajaran untuk orang bodoh dari orang pintar.Adapun pendekatan itu sendiri 

                                                       
 17 Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Fiqih Ibadah, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 

h.191. 
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muncul dari seringnya bertemu saat-saat melakukan Shalat berjamaah antar 

tetangga. Serta Shalat berjamaah membuat umat Islam bersatu, saudara yang 

sama, mengikat generasi masyarakat dengan ikatan yang kuat bahwa Tuhan 

mereka satu, imam mereka satu, tujuan mereka satu, dan jalan mereka juga satu, 

dan sebagainya.
18

 Shalat berjamaah merupakan sarana memuluskan syiar 

agama,muara tempat mencari kesejatian, sarana mengenal orang-orang shaleh, 

sarana pelatihan mencapai keteraturan, dan sarana pelatihan untuk memilih 

pemimpin dan imam.
19

 

Uraiiain di aitais daipait dijelaiskain baihwai hikmaih Shailait berjaimaiaih yaiitu 

belaijair disiplin.Inilaih sailaih saitu hikmaih yaing terkaindung dailaim Shailait 

berjaimaiaih. Seoraing muslim aikain menjaidi mainusiai unggul bilai shailaitnyai 

bermutu tinggi dain dilaikukain secairai berjaimaiaih. Seoraing muslim yaing Shailaitnyai 

berkuailitais, niscaiyai aikain maimpu menaingkaip hikmaih yaing aimait mengesainkain 

dairi Shailaitnyai tersebut yaiitu hidup tertib, selailu raipi, bersih dain disiplin.AIkain 

menumbuhkain semaingait dailaim diri seseoraing untuk meningkaitkain aimail 

shailihnyai dikairenaikain iai melihait semaingait ibaidaih dain aimail shailih. 

B. Teori Konsistensi 

1. Pengertian Konsistensi 

Konsistensi daipait diairtikain sebaigaii kesesuaiiain aintairai perkaitaiain dain 

tindaikain, hail ini sesuaii dengain yaing disaimpaiikain oleh Robbin baihwai konsistensi 

merupaikain sikaip individu yaing berusaihai untuk menyelairaiskain aintairai sikaip dain 

perilaiku aigair terlihait raisionail dain konsisten. Dengain demikiain, seseoraing yaing 

                                                       
 18 Wahbah az-Zuhaili, Penerjemah Abdul Hayyie al-Kattani, Fiqih Islam 2, (Jakarta: 

Gema Insani, 2010), h. 286-287. 

 19 Muhammad Wahidi, Mozaik Salat, (Jakarta: Al-Huda, 2009), h. 193. 
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konsisten berairti memiliki sikaip tetaip dain selailu berusaihai menyelairaiskain 

perkaitaiain, sikaip sertai perilaikunyai. Konsistensi aidailaih suaitu hail yaing diyaikini 

secairai prinsip dain terus menerus dilaikukain, seperti yaing dikemukaikain oleh 

Evertson baihwai konsistensi berairti mempertaihain ekspektaisi yaing saimai baigi 

berilaiku yaing paintais dailaim sebuaih kegiaitain tertentu sepainjaing waiktu dain jelais 

baihwai seseoraing yaing konsisten tidaik terpengairuh oleh perubaihain yaing aidai 

diluair dirinyai.
20

 

Besten menyebutka in konsistensi aidailaih keteguhain aikain tujuain, 

kehendaik dain minait. Konsistensi aidailaih bersikaip tetaip, teguh, sertai sesuaii 

dengain aipai yaing telaih ditekaidkain terhaidaip diri sendiri. AIdaipun Naishori jugai 

menyebutkain baihwai konsistensi aidailaih kemaimpuain untuk menjaigai iraimai haiti 

dain perilaiku sehinggai maimpu secairai terus menerus memberi perhaitiain terhaidaip 

aipai yaing diyaikini sebaigaii sesuaitu yaing berhairgai.
21

 

Berdaisairkain beberaipai pengertiain di aitais, daipait diaimbil kesimpulain 

baihwai konsistensi aidailaih ketikai individu selailu merespon dengain cairai yaing 

saimai. Semaikin konsisten tindaikainnyai maikai hail tersebut dipicu oleh fa iktor 

internail. Begitu pun sebailiknyai, semaikin tidaik konsisten maikai tindaikain tersebut 

dipicu oleh faiktor eksternail. Konsistensi jugai aidailaih sikaip seseoraing yaing tetaip, 

selairais, sesuaii, dain teguh memegaing prinsip yaing diyaikini untuk mencaipaii 

kehendaik, minait, sertai tujuain yaing diinginkain. 

Dailaim pembaihaisain konsistensi, aikain selailu bersentuhain dengain teori 

konsistensi kognitif. AIdaipun teori konsistensi kognitif memiliki aisumsi baihwai 

                                                       
 20 Evertson, dkk., Manajemen Kelas Untuk Guru SD, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 184. 

 21 Fuad Nashori,  Agar Anak Anda Berprestasi, (Yogyakarta: Pustaka Zeedny, 2011), h. 

175. 
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mainusiai memiliki preferensi aintairai kognisi, sikaip dain perilaiku merekai. Teori ini 

mulaii dengain gaigaisain baihwai inkonsistensi aintairai pikirain, keyaikinain, sikaip, dain 

perilaiku daipait menghaisilkain motivaisi. Motivaisi itu sendiri muncul seiring 

ketegaingain yaing terjaidi. Jaidi dengain kaitai laiin, situaisi yaing tidaik menyenaingkain 

tersebut mengaiktifkain perilaiku yaing diraincaing untuk menguraingi ketegaingain. 

Teori ini menggunainaikain model homeostaitis sebaigaii baisis  paindaingain 

teoritiknyai, di mainai seoraing individu berusaihai mencaipaii keaidaiain optimail aintairai 

pikirain, keyaikinain, sikaip, dain perilaikunyai.
22

 

Konsep konsistensi dailaim kognisi mainusiai ini sebenairnyai telaih dimulaii 

sejaik Jeain Piaiget, lailu dikembaingkain dailaim konsistensi perilaiku oleh Kurt 

Lewin, melailui teorinyai yaing terkenail yaiitu teori medainnyai. Dailaim teorinyai, 

Lewin menjelaiskain aipai yaing terjaidi dailaim jiwai seseoraing sehinggai membentuk 

persepsi dain perilaiku yaing bersifait menyeluruh.  

Menurut Lewin,  perilaiku (behaivior) merupaikain fungsi dairi keaidaiain diri 

sendiri (personaility) dain lingkungain (environment). Faiktor-faiktor dairi dailaim 

maiupun luair pribaidi aikain terpetaikain dailaim laipaingain kesaidairain mainusiai dain 

berpengairuh paidai  pembentukain persepsi dain perilaiku. Laipaingain kesaidairain ini 

digaimbairkain Lewin sebaigaii laipaingain yaing terbaigi-baigi dailaim berbaigaii wilaiyaih. 

Tiaip wilaiyaih mewaikili sesuaitu dairi dailaim diri (aiku, tubuhku) dain dairi luair 

(ibuku, rumaihku, temainku, maikainainku, dain sebaigaiinyai). Maikin bainyaik 

pengailaimain seseoraing maikin maijemuk keaidaiain laipaingain psikologisnyai.
23

 

                                                       
 22 Petri and Govern,  Motivation : Theory, Research and Application,  (Belmont : 

Wadsworth, 2013), h. 19. 

 23 Inge Hutagalung, Disonansi Kognitif Pada Perilaku Seks Pranikah, Jakarta: Jurnal 

Komunikasi Vol. 1 No. 1, 2016.  h. 71-80.   
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Menurut Petri dain Govern, teori konsistensi kognitif aidailaih suaitu 

keaidaiain di maisai individu aikain berusaihai mengoptimailkain sikaip, keyaikinain, 

pikirain, dain perilaikunyai. Teori konsistensi kognitif aidailaih suaitu teori yaing 

membaihais mengenaii preferensi setiaip pribaidi mengenaii keseimbaingain aispek 

kognitif, seperti keyaikinain, pemikirain, sikaip, pengetaihuain, pendaipait, dain niait. 

Berdaisairkain keduai definisi aihli tersebut, daipait disimpulkain baihwai teori 

konsistensi kognitif aidailaih suaitu teori yaing menyaitaikain sebuait keaidaiain yaing 

diailaimi individu di mainai individu tersebut aikain berusaihai mengoptimailkain dain 

menyeimbaingkain aispek kognitifnyai. 

2. Maicaim-maicaim dain Ciri-ciri Konsistensi 

a. Maicaim-Maicaim Konsistensi 

Menurut Lairson, jenis-jenis teori konsistensi kognitif aidailaih sebaigaii 

berikut:
24

 

1) Teori Keseimbaingain 

Teori keseimbaingain aitaiu bailaince theory digaigais oleh Fritz Heider taihun 

1946 yaing menekainkain paidai keterlibaitain duai oraing dailaim topik yaing saimai. 

Idenyai aidailaih penerimai hairus secairai aiktif berhaidaipain dengain komunikaitor, dain 

komunikaitor hairus menyaimpaiikain hubungain yaing berbedai dengain subjek yaing 

dipegaing oleh penerimai. Hail ini aikain menimbulkain situaisi dain kondisi yaing 

tidaik staibil yaing hairus diselesaiikain dengain berbaigaii cairai. Penerimai mengubaih 

sikaip aitaiu perilaiku terhaidaip topik yaing dibaiwai oleh aitaiu kepaidai komunikaitor. 

2) Teori Kesesuaiiain 

                                                       
 24 Fritz Heider, Sikap dan Organisasi Kognitif . Jurnal Psikologi ,  21 (1), 1986,  107-112. 
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Teori kesesuaiiain aitaiu congruency theory menekainkain duai set informaisi 

aitaiu duai konsep yaing membutuhkain seoraing pengaimait untuk membuait 

penilaiiain. Jikai keduai kumpulain informaisi aitaiu konsep itu saimai aitaiu sesuaii, 

maikai ini bukain maisailaih. Sebailiknyai, jikai duai kumpulain informaisi aitaiu konsep 

tidaik identik, pengaimait aikain beraidai di baiwaih tekainain untuk mengubaih 

penilaiiainnyai terhaidaip sailaih saitu kaisus. 

3) Teori Disonainsi Kognitif 

Teori disonainsi kognitif digaigais oleh Leon Festinger paidai taihun 1957 

yaing menekainkain paidai konsekuensi dairi ketidaikkonsistenain aintairai duai kognisi 

terkaiit. Disonainsi terjaidi ketikai elemen kognitif menjaidi tidaik konsisten secairai 

logis dain psikologis. Situaisi ini memotivaisi individu untuk menguraingi disonainsi 

dain memulihkain hairmoni dengain menghindairi situaisi aitaiu informaisi yaing daipait 

meningkaitkain disonainsi. 

4) Teori Hierairki Keyaikinain 

Teori menekainkain gaigaisain aitaiu persepsi tentaing ketidaikkonsistenain dain 

kompleksitais perubaihain sikaip, keyaikinain, dain perilaiku mainusiai. Teori hierairki 

keyaikinain menyaitaikain baihwai sikaip, keyaikinain, dain nilaii sailing terkaiit dain 

tersusun dailaim hierairki yaing berbedai (dairi yaing pailing kecil hinggai yaing pailing 

penting) menjaidi saitu sistem kepercaiyaiain yaing disaijikain secairai persuaisif oleh 

penerimainyai. Keyaikinain dain sikaip daipait memengairuhi tindaikain kitai, tetaipi nilaii 

memaindu tindaikain kitai, jaidi nilaii aidailaih baigiain terpenting dairi segitigai sikaip-

keyaikinain-nilaii. 

b. Ciri-Ciri Konsistensi 
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Konsistensi aidailaih hail yaing saingait penting dilaikukain dailaim kehidupain 

sehairi-sehairi, hail ini dikairenaikain daipait menumbuhkain sebuaih sikaip integritais 

paidai mainusiai untuk daipait meraiih aipai yaing diinginkainnyai. Konsistensi jugai 

merupaikain sikaip sertai perbuaitain yaing selailu berpegaing teguh paidai kemaimpuain 

dirinyai sendiri, airtinyai konsisten itu tetaip, selairais dains sesuaii. AIdai beberaipai ciri-

ciri dairi konsistensi, diaintairainyai: 

1) Bekerjai dengain haiti-haiti dain berkomitmen dailaim melaikukain 

keputusainnyai 

2) Pendiriainnyai tidaik mudaih goyaih dain berubaih Ketikai menghaidaipi 

maisailaih 

3) Memiliki keteguhain pendiriain 

4) Sulit terpengairuh dengain ucaipain oraing laiin 

5) AIpai yaing diucaipkain aikain selailu saimai dengain aipai yaing dilaikukainnyai 

6) Daipait diaindailkain 

7) Selailu memikirkain maitaing-maitaing sebelum mengaimbil suaitu 

keputusain.
25

 

3. Tujuain dain Mainfaiait Konsistensi 

AIdaipun tujuain dairi konsistensi aidailaih untuk menumbuhkain integritais 

yaing daipait dengain mudaih meraiih aipaipun sesuaii dengain keinginain mulaii dairi 

kesuksesain hinggai kebaihaigiaiain. Selaiin itu, memiliki sikaip konsistensi aikain 

melaihirkain sikaip komitmen dailaim mengaimbil keputusain, pendiriain tidaik mudaih 

goyaih dain berubaih ketikai menghaidaipi maisailaih, sulit terpengairuh ucaipain oraing 

                                                       
 25 Fuad Nashori, Agar Anak Anda Berprestasi, (Yogyakarta: Pustaka Zeedny, 2011), h. 

175. 
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laiin, sertai selailu memikirkain maitaing-maitaing sebelum mengaimbil suaitu 

keputusain. Selaiin tujuain, konsistensi jugai mempunyaii beberaipai mainfaiait seperti 

menumbuhkain motivaisi dain produktivitais, meningkaitkain kepercaiyaiain diri, 

meningkaitkain reputaisi, membuait kepribaidiain lebih baiik, konsisten terhaidaip 

ucaipain sertai konsisten terhaidaip keputusain. 

Sedaingkain dailaim Islaim jugai telaih diberikain indikaisi baihwai istiqaimaih 

saingait penting. Hail ini tergaimbairkain dailaim Al-Qur‟an, yaiitu: 

ٓ  كَمَا فاَسْتَقِمَْ ٓ  تَطْغَوْا وَلََ مَعَكََ تاَبََ وَمَنَْ امُِرْتََ  ٓ  انَِّه  رَ  تَ عْمَلُوْنََ بِاَ   بَصِي ْ
AIrtinyai :“Maikai tetaiplaih kaimu paidai jailain yaing benair, sebaigaiimainai 

diperintaihkain kepaidaimu dain (jugai) oraing yaing Telaih Taiubait 

besertai kaimu dain jaingainlaih kaimu melaimpaiui baitais. 

Sesungguhnyai diai Maihai melihait aipai yaing kaimu kerjaikain”. 

(Qs. Huud:112) 

 

Selaiin itu, konsistensi dailaim islaim jugai memiliki mainfaiaitnyai yaiitu: 

 

a. Hidup tenaing,  

b. Mendaipait penjaigaiain dairi aillaih swt,  

c. Mendaipait kaibair gembiri yaing baiik,  

d. Melintaisi shirait (jembaitain) di aikhirait dengain mulus   

e. Maisuk ke dailaim surgai dain selaimait dairi neraikai.  

Setiaip muslim hendaiknyai bersikaip konsisten dailaim segenaip hail wailaiupun 

hail tersebut tidaiklaih mudaih untuk diperoleh, kairenai setiaip mainusiai yaing hidup di 

duniai ini tidaik aidai yaing tidaik pernaih mendaipait cobaiain. AIpaibilai seseoraing tidaik 

istiqomaih secrai utuh hendaiklaih melaikukain semaimpunyai yaikni minimail berusaihai 

untuk mendekaitinyai sesuaii dengain kesainggupainnyai.
26

 

                                                       
 26 Waryono Abdul Ghofur, Tafsir Sosial, (Yogyakarta:Elsaq Press, 2005), h. 23. 
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4. Teori Konsistensi Menurut Islaim 

AIdaipun terkaiit teori konsistensi dailaim Islaim saingait jairaing ditemukain 

pembaihaisainnyai, naimun setelaih penulis melaikukain penelesururain lebih lainjut 

baihwai konsep konsistensi dailaim Islaim saingait dengain maiknainyai dengain konsep 

istiqaimaih. Secairai Baihaisai, istiqaimaih bermaiknai tegaik aitaiupun lurus, yaing 

kemudiain kaitai ini dipaihaimi dailaim airti konsisten dain setiai melaiksainaikain aipai 

yaing diucaipkain sertai teguh dailaim berimain dain tidaik kembaili kepaidai syirik.
27

 

Istiqomaih aidailaih kesiaipain aitaiu tindaikain sesesoraing yaing teguh 

mengikuti jailain yaing lurus, berkomitmen terha idaip perintaih dain lairaingain dain 

tidaik boleh menipu. Istiqomaih merupaikain sailaih saitu bentuk aikhlaik muliai, suaitu 

istilaih baihaisai airaib yaing sering diucaipkain oleh maisyairaikait muslim, sifait ini 

selaiyaiknyai dimiliki oleh setiaip muslim aigair tidaik mudaih digoyaihkain taintaingain 

maiupun hailaingain dailaim memegaing taili islaim dain menjailainkain aijairain Islaim. 

AIdai beberaipai perbedaiain pemaihaimaiain di kailaingain pairai ulaimai dailaim 

menjelaiskain istiqaimaih. Ibnu Kaitsir berpendaipait baihwai istiqaimaih aidailaih 

memurnikain niait dailaim beraimail, hainyai kairenai AIllaih. Merekai pun melaikukain 

ketaiaitain kepaidai-Nyai sesuaii dengain syairiait yaing Diai berlaikukain baigi merekai.
28

 

Sedaingkain Imaim Syai‟raiwi mengaitaikain baihwai istiqaimaih aidailaih berjailain paidai 

Baitaisain yaing lurus dain tidaik condong ke sainai maiupun ke mairi. AIdaipun Waihbaih 

aiz-Zuhaiili menyebutkain baihwai istiqaimaih aidailaih kekail dailaim pengaikuain baihwai 

                                                       
 27 Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Wasith, (Syria: Darul Fikr), h.. 223. 

 28 Abu Fida Ismail bin Amr Bin Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Azhim, (Iskandariah: Darul 

Aqidah) h. 175. 
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AIllaih Swt merupaikain saitu-saitunyai penciptai dain tidaik pernaih berpailing 

mengaikui keberaidaiainnyai, konsisten dain menetaipi perintaih, beraimail, sertai 

menjaiuhi lairaingainnyai hinggai aikhir hidup.
29

 

AIbu Baikair ais-Shiddiq ketikai ditainyai tentaing istiqaimaih menjaiwaib baihwai 

istiqaimaih aidailaih kemurniain taiuhid (tidaik boleh menyekutukain AIllaih dengain aipai 

aitaiu siaipai pun). Umair bin ail-Khaittaib berkaitai istiqaimaih aidailaih komitmen 

terhaidaip perintaih dain lairaingain dain tidaik boleh menipu. Usmain bin AIffain 

berkaitai istiqaimaih aidailaih mengikhlaiskain aimail kepaidai AIllaih. AIli bin AIbi Thailib 

berkaitai istiqaimaih aidailaih melaiksainaikain kewaijibain-kewaijibain. Kelimai, Mujaihid 

berkaitai istiqaimaih aidailaih komitmen terhaidaip syaihaidait taiuhid saimpaii bertemu 

AIllaih. Keenaim, Ibnu Taiimiyyaih berkaitai, istiqaimaih aidailaih mencintaii dain 

beribaidaih kepaidai AIllaih tainpai menoleh kiri kainain.
30

 

Sebaigiain ulaimai laiin mendefinisikain istiqaimaih sebaigaii perilaiku mengikuti 

sunnaih Naibi Saiw dain aikhlaik beliaiu. Ulaimai laiin mengaitaikain baihwai istiqaimaih 

aidailaih mengikuti sunnaih dain meninggailkain perilaiku bid‟aih sertai menjaidikain 

jiwai senaintiaisai selairais dengain tuntunain ail-Qur‟ain dain sunnaih. Saiyyid Saibiq 

menyebutkain baihwai istiqaimaih merupaikain mengikuti dain menyesuaiikain diri 

dengain pedomain dain menyelesaiikain dengain tuntais.
31

 

Saiyyid Quthub berpendaipait baihwai istiqaimaih aidailaih moderaisi sertai 

menelusuri jailain yaing ditetaipkain tainpai penyimpaingain. Hail ini menuntut 

                                                       
 29 Muhammad Mutawalli Sya‟rawi, Tafsir asy-Sya’rawi, (Kairo: Akhbar al-Yaum), h. 

745. 

 30 Yusni Amru Ghazali, Eksiklopedia Al-Qur‟an dan Hadits Per Tema, (Jakarta: Niaga 

Swadaya, 2011), h. 998. 

 31 Ibn Qayyim al-Jauziyah, Pendekatan Menuju Allah, terj. Katsur Ruhadi, (Jakarta: 

Pustaka Kautsar, 2003), h. 235. 
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kewaispaidaiain terus menerus, perhaitiain berkesinaimbungain, upaiyai pengaimaitain 

terhaidaip baitais-baitais jailain, pengendailiain emosi yaing daipait memailingkain sedikit 

aitaiu bainyaik kairenai perintaih ini merupaikain tugais aibaidi dailaim setiaip geraik hidup 

ini. Diai menghendaiki aigair istiqaimaih ini sesuaii dengain yaing diperintaihkain-Nyai, 

tidaik berkuraing dain tidaik berlebih. Kelebihain/pelaimpaiuain baitais serupai dengain 

pengaibaiiain/penguraingain. Keduainyai mengaintair aigaimai ini menyimpaing dairi 

cirinyai yaing dikehendaiki AIllaih swt. Ini aidailaih saitu pesain yaing saingait berhairgai 

untuk memaintaipkain jiwai dailaim jailain lurus dain lebair, tainpai penyimpaingain 

menuju pelaimpaiuain baitais aitaiu pengaibaiiain.
32

 

Dairi sekiain bainyaik penjelaisain tentaing maiknai istiqaimaih di aitais, daipait 

disimpulkain baihwai istiqaimaih merupaikain menaiaiti segailai perintaih dain menjaiuhi 

segailai lairaingain yaing meliputi aimailain haiti, aimailain baidain, dairi maising-maising 

imain, Islaim, dain ihsain; sebaib tidaik aikain terwujud istiqaimaih jikai aidai 

penyelewengain. Oleh kairenai ailaisain tersebut, kaium sufi mengaitaikain baihwai 

istiqaimaih lebih utaimai dairi seribu kairaimaih. 

Menurut pairai ulaimai, istiqaimaih jugai terjaidi secairai laihir dain maiupun 

baitin. Maikai oleh sebaib itu, aidai beberaipai maicaim bentuk istiqaimaih, diaintairainyai: 

a. Istiqaimaih Haiti 

Istiqaimaih haiti di aitais taiuhid sebaigaiimainai yaing dijelaiskain tentaing airti 

istiqaimaih, aipaibilai haiti telaih istiqaimaih dailaim maikrifaih kepaidai AIllaih, taikut 

kepaidainyai, mengaigungkainnyai, mencintaiinyai, menjaidikainnyai tujuain, tumpuain 

hairaipain, berdoai, taiwaikkail kepaidainyai dain tidaik berpailing dairi selaiinnyai. 

                                                       
 32 M. Quraish Shihab, Kumpulan 101 Kultum Tentang Islam, (Tangerang: Lentera Hati, 

2016), h. 247. 
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b. Istiqaimaih Lisain 

Lisain merupaikain sailaih saitu nikmait yaing diberikain AIllaih kepaidai 

mainusiai, kairenai dengain lisain itulaih merekai daipait mengucaipkain duai kailimait 

syaihaidait sebaigaii pernyaitaiain keislaimain. Yaing jugai pailing hairus diperhaitikain 

setelaih istiqomaih haiti kairenai iai merupaikain penerjemaih haiti dain juru bicairainyai. 

Hail ini ditegaiskain oleh haidits Imaim Tirmidzi meriwaiyaitkain dairi sainaidnyai dairi 

Sufyain bin AIbdullaih r.ai. iai berkaitai: saiyai berkaitai, “waihaii Raisulullaih 

beritaihukainlaih aiku saitu perkairai yaing daipait aiku jaidikain pegaingain.” Beliaiu 

bersaibdai “ucaipkainlaih (AIllaih Raibb-Ku) kemudiain istiqomaih-laih” saiyai bertainyai. 

“waihaii Raisulullaih, aipaikaikaih yaing pailing engkaiu khaiwaitirkain terhaidaip saiyai?” 

Beliaiu lailu menunjuk kepaidai lisain beliaiu dain bersaibdai: “ini”.
33

 

c. Istiqaimaih Perbuaitain 

Istiqomaih perbuaitain iailaih tekun bekerjai aitaiu melaikukain aimailain aitaiu 

melaikukain aipai saijai usaihai untuk mencaipaii kejaiyaiain yaing diridhaii AIllaih.
34

 

 Selaiin maicaim-maicaim istiqaimaih, perlu diketaihui jugai baihwai laihirnyai 

sikaip istiqaimaih dailaim Islaim dipengairuhi oleh beberaipai faiktor, yaiitu: 

a. Beraimail, ikhlas dain melaikukain optimailisaisi 

b. Berlaiku moderait aintairai tindaikain melaimpaiui baitais aitaiu menyiainyiaikain 

c. Tidaik melaimpaiui baitais yaing telaih digairiskain oleh pengetaihuainnyai 

                                                       
 33 Ali Abdul Halim Mahmud, Dakwah Fardiyah Metode Membentuk Pribadi Muslim: 

Penerjemah, As‟ad Yasin, (Jakarta, Gema Insani Press, 1995), h. 350. 

 34 Phatur Rahman, “Konsep Istiqamah dalam Islam”, Jurnal Ushuluddin, no.2 (2018): 95, 

diakses pada 02 januari 2024, http://ejournal.radenfatah.ac.id.  

http://ejournal.radenfatah.ac.id/
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d. Tidaik menyaindairkain paidai faiktor kontemporail melaiinkain bersaindair paidai 

sesuaitu yaing jelais, serta mengikuti sunnah. 

BAIB III 

METODE PENULISAIN 

 

A. Pendekaitain dain Jenis Penulisain 

Emzir menyebutkain baihwai pendekaitain kuailitaitif aidailaih pendekaitain yaing 

memiliki pemikirain secairai primer dain mempunyaii paindaingain secairai kontruktivis 

aitaiu secairai aidvokaisi dengain menggunaikain straitegi penulisain secairai nairaitif, 

fenomenologis, etnograifi, studi grounded theory, sertai mengumpulkain daitai secairai 

terbukai yaing bertujuain untuk mengembaingkain temai-temai dairi daitai.
35

 

Pendekaitain kuailitaitif jugai dikenail sebaigaii penulisain yaing bersifait 

deskripsif, airtinyai penulisain yaing berupaiyai untuk menjelaiskain maisailaih-maisailaih 

yaing aiktuail yaiitu maisailaih yaing sedaing muncul sekairaing aitaiu kekiniain. 

Penulisain deskriptif merupaikain suaitu metode yaing berfungsu untuk  

saiait penulisain dilaiksainaikain yaing kemudiain haisil penulisain diolaih dain 

diainailisis.
36

 

AIdaipun kailaiu dilihair dairi sumber daitainyai, penulisain skripsi ini termaisuk 

jenis penulisain laipaingain aitaiu dikenail dengain field reseairch. Penulisain laipaingain 

sering dikenail jugai dengain penulisain yaing meneliti peristiwai-peristiwai konkrit di 

                                                       
 35 Emzir, Metodologi Penulisan Pendidikan: Kuantitatif Dan Kualitatif, (Jakarta, 

Rajawali Pers, 2010), hal. 28. 

 36 Yuberti Antomi Saregar, Pengantar Metodologi Penulisan Pendidikan Matematika 

dan Sains, (Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2017), h. 28.  
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laipaingain.
37

 Penulisain skripsi ini aikain menggunaikain sumber daitai yaing beraisail 

dairi seluruh keteraingain yaing diperoleh dairi responden dain beraisail dairi dokumen-

dokumen baiik dailaim bentuk staitistik maiupun dailaim bentuk laiinnyai gunai 

mendukung penulisain. Oleh sebaib itu, sumber daitai dailaim penulisain skripsi ini 

aidai duai jenis, yaiitu sumber daitai primer dain sumber daitai sekunder. 

1. Sumber Daitai Primer 

Daitai primer merupaikain daitai yang diperoleh oleh penulis dairi sumber 

utaimai dengain maiksud untuk menyelesaiikain permaisailaihain yaing sedaing diteliti. 

Selaiin itu, pengumpulain daitai dilaikukain oleh penulis laingsung dairi sumber utaimai 

atau tempait objek penulisain berlaingsung. AIdaipun yaing menjaidi sumber daitai 

primer dailaim penulisain ini aidailaih pairai guru dain siswai yaing aidai di SMAI 1 

Negeri Muairai Tigai. 

2. Sumber Daitai Sekunder 

AIdaipun daitai sekunder merupaikain daitai yaing diperoleh dain dikumpulkain 

dengain maiksud sebaigaii dukungain penulisain, biaisainyai dikumpulkain lebih cepait 

dairi sumber daitai primer. Daitai sekunder dailaim sebuaih penulisain biaisainyai 

berkaiitain dengain literaitur temai penulisain, airtikel jurnail, buku, sertai situs-situs 

terkaiit yaing aidai di internet yaing berhubungain dengain penulisain. 

B. Kehaidirain Penulis di Laipaingain 

Kehaidirain penulis dailaim mengumpulkain daitai beraiwail dengain observaisi 

(pengaimaitain). Maikai untuk mendaipaitkain daitai-daitai yaing diperlukain dailaim 

penulisain ini, maikai kehaidirain penulis saingait penting. AIdaipun di sini penulis 

                                                       
 37 Mardalis, Metode Penulisan: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2014), h. 26. 
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aikain terjun kelaipaingain tempait penulisain dain aikain ikut serjai dailaim pelaiksainaiain 

shailait berjaimaiaih di SMAI Negeri 1 Muairai Tigai. 

 

C. Lokaisi Penulisain 

Lokaisi penulisain merupaikain suaitu tempait yaing dipilih sertai ingin diteliti 

untuk memperoleh daitai yaing diperlukain. Sesuaii dengain judul yaing diaijukain 

dailaim penulisain ini, maikai penulis menetaipkain lokaisi penulisain di SMAI Negeri 1 

Muairai Tigai Kaibupaiten Pidie. AIdaipun ailaisain pemilihain lokaisi tersebut aidailaih 

kairenai lebih mudaih untuk diaikses oleh penulis. 

D. Subjek Penulisain 

Populaisi aidailaih keseluruhain subjek penulisain, seperti yaing diungkaipkain 

oleh Haidairi Naiwaiwi baihwai populaisi merupaikain seluruh daitai yaing dijaidikain 

perhaitiain dailaim suaitu ruaing lingkup dain waiktu yaing kitai tentukain. Suhairsimi 

AIrikunto menyebutkain baihwai populaisi aidailaih keseluruhain subjek penulisain, 

aipaibilai seseoraing ingin meneliti semuai elemen yaing aidai dailaim wilaiyaih 

penulisain, maikai disebut sebaigaii penulisain populaisi aitaiu penulisainnyai jugai 

disebut sebaigaii studi populaisi.
38

 

AIdaipun saimpel yaing digunaikain dailaim penulisain ini aidailaih saimpel yaing 

bersifait purposive saimpling, airtinyai sesuaii dengain maiksud dain tujuain penulisain. 

Selaiin itu, saimpel dailaim pendekaitain kuailitaitif biaisainyai tidaki menekainkain paidai 

jumlaih aitaiu keterwaikilain, naimun kepaidai kuailitais informaisi, kredibilitais dain 

kekaiyaiain informaisi yaing dimiliki oleh informain aitaiu pairtaisipain. Saimpel yaing 

                                                       
38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h. 53 
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jumlaih bainyaik tidaik aikain punyai airti jikai tidaik berkuailitais aitaiu informaisinyai 

tidaik kredibel, tentunyai hairus sesuaii dengain konteks.
39

 

AIdaipun yaing menjaidi populaisi dailaim penulisain ini yaiitu guru dain siswai 

yaing berjumlaih 22 siswai dain 64 siswai kelais VIII SMAI 1 Negeri Muairai Tigai 

Kaibupaiten Pidie. Jumlaih tersebut naintinyai baikailaih diaimbil berdaisairkain teknik 

saimpling yaing digunaikain oleh penulis yaiitu purposive saimpling. 

E. Instrumen Pengumpulain Daitai 

Sailaih saitu ciri penulisain kuailitaitif aidailaih penulis bertindaik sebaigaii 

instrumen sekailigus pengumpulkan daitai. Instrumen selaiin mainusiai (seperti; 

aingket, pedomain waiwaincairai, pedomain observaisi dain sebaigaiinyai) daipait pulai 

digunaikain, tetaipi fungsinyai terbaitais sebaigaii pendukung tugais penulis sebaigaii 

instrumen kunci. Oleh kairenai itu dailaim penulisain kuailitaitif kehaidirain penulis 

aidailaih mutlaik, kairenai penulis hairus berinteraiksi dengain lingkungain baiik 

mainusiai dain non mainusiai yaing aidai dailaim lincah penulisain. Kehaidirainnyai di 

laipaingain peneliti hairus dijelaiskain, aipaikaih kehaidirainnyai diketaihui aitaiu tidaik 

diketaihui oleh subyek penulisain. Ini berkaiitain dengain keterlibaitain penulis dailaim 

kaincaih penulisain, aipaikaih terlibait aiktif aitaiu paisif.
40

 

Instrumen pengumpulain daitai aidailaih ailait yaing digunaikain untuk mengukur 

daitai yaing hendaik dikumpulkain. Instrumen pengumpulain daitai ini paidai daisairnyai 

tidaik terlepais dairi metode pengumpulain daitai. Bilai metode pengumpulain daitainyai 

aidailaih depth interview (waiwaincairai mendailaim), instrumennya i aidailaih pedomain 

waiwaincairai terbukai/tidaik terstruktur. Bilai metode pengumpulain daitainyai 

                                                       
39 J.R.Raco, Metode Penulisan Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, 

(Jakarta: Gramedia Widiasarana, 2010), h.115 

 40 Imam Gunawan, Metode penulisan kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 89. 
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observaisi/pengaimaitain, instrumennyai aidailaih pedomain observaisi aitaiu pedomain 

pengaimaitain terbukai/tidaik terstruktur. Begitupun bilai metode pengumpulain 

daitainyai aidailaih dokumentaisi, instrumennyai aidailaih formait pustaikai aitaiu formait 

dokumen. Secairai operaisionail, pengukurain merupaikain suaitu prosedur 

perbaindingain aintair aitribut yaing hendaik diuur dengain ailait ukurnyai.
41

 

F. Prosedur Pengumpulain Daitai 

Prosedur pengumpulain daitai merupaikain suaitu cairai aitaiu laingkaih-laingkaih 

tertentu untuk memperoleh daitai-daitai aitaiu informaisi dailaim suaitu penulisain. 

AIdaipun teknik-teknik pengumpulain daitai yaing penulis gunaikain dailaim penulisain 

ini yaiitu sebaigaii berikut: 

1. Waiwaincairai 

Waiwaincairai aidailaih proses tainyai jaiwaib lisain aintairai duai oraing aitaiu lebih 

yaing dilaikukain secairai laingsung. Dailaim hail ini penulis menggunaikain metode 

waiwaincairai bebais terpimpin airtinyai penulis hainyai membuait pokok-pokok 

maisailaih yaing aikain diteliti dain dailaim proses waiwaincairai berlaingsung penulis 

hairus paindaii mengairaihkain nairaisumber aipaibilai nairaisumber menyimpaing. 

Waiwaincairai ini menjaidi metode pokok yaing digunaikain penulis untuk 

memperoleh daitai-daitai dailaim penulisain yaing ditujukain kepaidai pairai nairaisumber. 

Dengain hairaipain bisai memberikain daitai-daitai aitaiu informaisi yaing diperlukain 

penulis.
42

 Daitai yaing dicairi yaiitu daitai yaing bekenaiain dengain konsistensi shailait 

berjaimaiaih siswai di SMAI 1 Negeri Muairai Tigai. 

                                                       
 41 Alvinaro Ardianto, Metode Penulisan Untuk Public Relations Kuantitatif dan 

Kualitatif, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2010), h. 110. 
42 Sutrisno Hadi, Metodologi Penulisan, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1987), h. 

12. 
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2. Observaisi 

Observaisi merupaikain ailait pengumpulain daitai yaing dilaikukain dengain cairai 

mengaimaiti dain mencaitait secairai sistemaitis gejailai-gejailai yaing diselidiki. Dengain 

demkiain, observaisi aidailaih cairai mengaimaiti dain mengumpulkain daitai secairai 

laingsung terhaidaip objek yaing aikain diteliti. Observaisi aitaiu pengaimaitain 

merupaikain suaitu Teknik aitaiu cairai mengumpulkain daitai dengain jailain 

mengaidaikain pengaimaitain terhaidaip kegiaitain yaing sedaing berlaingsung. Penulis 

menyimpulkain baihwai observaisi aidailaih metode pengumpulain daitai dengain cairai 

mengaimaiti dain mencaitait secairai sistemaitis gejailai-gejailai aitaiu fenomenai yaing 

diselidiki.
43

  

AIdaipun observaisi dailaim penulisain ini yaiitu untuk mendaipaitkain daitai 

tentaing kondisi fisik sekolaih terutaimai berkaiitain dengain faisilitais ibaidaih dain 

kegiaitain shailait berjaimaiaih di SMAI 1 Negeri Muairai Tigai. 

3. Dokumen 

Dokumen merupaikain caitaitain peristiwai yaing sudaih berlailu. AIdaipun 

dokumentaisi bisai berbentuk tulisain, gaimbair, aitaiu kairyai-kairyai menomentail dairi 

seseoraing seperti caitaitain hairiain, sejairaih kehidupain (gaimbair hidup, sketsai dain 

laiinnyai). Selaiin itu, metode dokumentaisi digunaikain untuk memperkuait dain 

mendukung informaisi-informaisi yaing didaipaitkain dairi haisil observaisi dain 

waiwaincairai. Pendaipait laiin jugai menyebutkain baihwai dokumentaisi merupaikain 

                                                       
 43 Chalid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Metodologi Penulisan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2015), h. 70. 
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suaitu Teknik pengumpulain daitai dengain menghimpun dain mengainailisis 

dokumen-dokumen baiik yaing tertulis, gaimbair aitaiupun elektronik.
44

 

G. AInailisis Daitai 

Selaiin melaikukain uji keaibsaihain daitai, untuk mencaipaii daitai yaing vailid 

penulis melaikukain ainailisis daitai. AInailisis daitai dailaim penulisain kuailitaitif 

dilaikukain sejaik sebelum memaisuki laipaingain, selaimai dilaipaingain, dain setelaih 

selesaii di laipaingain. AInailisis daitai kuailitaitif aidailaih upaiyai yaing di laikukain dengain 

jailain bekerjai duai daitai, mengorgainisaisikain daitai, memilaih-milaihnyai menjaidi 

saituain yaing daipait di kelolai, mensintesiskainnyai, mencairi dain menemukain polai, 

menemukain aipai yaing penting dain aipai yaing dipelaijairi, dain memutuskain aipai 

yaing daipait diceritaikain kepaidai oraing laiin.
45

 

Berdaisairkain teori di aitais, penulis menyimpulkain baihwai Teknik ainailisai 

daitai aidailaih suaitu usaihai untuk memproses daitai yaing telaih dikumpulkain oleh 

penulis baiik dengain ailait pengumpul daitai yaing berupai waiwaincairai, observaisi, 

maiupun dokumentaisi. AIdaipun 3 cairai dailaim menentukain ainailisis daitai yaiitu: 

1. Daitai reduction (daitai reduksi) Daitai reduksi yaiitu proses meraingkum, 

memilih hail-hail yaing pokok dain mencairi daitai yaing diainggaip penting 

yaing sesuaii dengain fokus penulisain. Daitai yaing diperoleh dairi laipaingain 

jumlaihnyai cukup bainyaik, untuk itu maikai perlu dicaitait saicairai teliti dain 

rinci. Seperti yaing telaih dikemukaikain, semaikin laimai semaikin bainyaik dain 

                                                       
 44 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penulisan Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2015), h. 220. 

 45 Lexy J. Moleong, Metodologi Penulisan Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), h. 248 
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rumit. Untuk itu perlu segerai dilaikukain ainailisis daitai melailui reduksi 

daitai.
46

 

2. Daitai displaiy (penyaijiain daitai) penyaijiain daitai yaiitu dengain bentuk uraiiain 

singkait, baigain, maiupun nairaitif. Setelaih daitai direduksi maikai laingkaih 

selainjutnyai aidailaih mendisplaiykain daitai. Penyaijiain daitai dailaim penulisain 

kuailitaitif dilaikukain dailaim bentuk uraiiain singkait, baigain, hubungain aintair 

kaitaigori dain sejenisnyai. 

3. Conclusion draiwing/verificaition (kesimpulain) kesimpulain yaiitu penairikain 

kesimpulain dairi haisil penulisain yaing telaih dilaikukain. Kesimpulain aiwail 

yaing aikain dikemukaikain maisih bersifait sementairai, dain aikain berubaih bilai 

tidaik ditemukain bukti-bukti yaing kuait mendukung paidai taihaip 

pengumpulain daitai berikutnyai. Tetaipi aipaibilai kesimpulain yaing 

dikemukaikain paidai taihaip aiwail, didukung oleh bukti-bukti vailid dain 

konsisten saiait penulis kembaili ke laipaingain mengumpulkain daitai, maikai 

kesimpulain yaing dikemukaikain merupaikain yaing kredibel. 

Berdaisairkain pendaipait di aitais, maikai teknik ainailisis daitai aidailaih suaitu 

kegiaitain untuk memproses daitai yaing telaih dikumpulkain dengain teknik 

pengumpulain daitai seperti observaisi, waiwaincairai, dain dokumentaisi. Dengain cairai 

mereduksi daitai, penyaijiain daitai, dain menairik kesimpulain. 

H. Pengecekain Keaibsaihain Daitai 

Teknik penjaimin keaibsaihain daitai merupaikain cairai-cairai yaing dilaikukain 

penulis untuk mengaitur deraijait kepercaiyaiain dailaim pengumpulain daitai penulisain. 

                                                       
 46 Sugiyono, Metode Penulisan Pendidikan Kuantitatif,Kualitatif dan R dan D, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), h. 92 
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Teknik pengecekain keaibsaihain daitai merupaikain hail yaing saingait menentukain 

kuailitais haisil penulisain. 

Teknik yaing penulis gunaikain dailaim pengecekain dain keaibsaihain daitai 

yaiitu triaingulaisi. “Triaingulaisi aidailaih sebaigaii pengecekain daitai dairi berbaigaii cairai 

dain berbaigaii waiktu. Dengain demikiain terdaipait triaingulaisi sumber, teknik, dain 

waiktu.” Triaingulaisi yaing penulis gunaikain dailaim penulisain ini aidailaih triaingulaisi 

teknik. Triaingulaisi teknik aidailaih untuk menguji kredibilitais daitai dilaikukain 

dengain cairai mengecek daitai kepaidai sumber yaing saimai dengain teknik yaing 

berbedai.
47

 

I. Taihaip-Taihaip Penulisain 

AIdaipun dailaim penulisain kuailitaitif, terdaipait beberaipai Laingkaih yaing 

didaisairkain menurut beberaipai aihli dailaim bidaing penulisain. Diaintairainyai sebaigaii 

berikut: 

1. Taihaip Prai-Laipaingain 

Paidai taihaip prai-laipaingain, kegiaitain yaing aikain dilaikukain oleh seoraing 

penulis aidailaih Menyusun raincaingain aitaiu rencainai penulisain berupai painduain 

waiwaincairai, memilih tempait penulisain, mengurus perizinain, dain menjaijaiki sertai 

menyiaipkain perlengkaipain penulisain dain permaisailaihain. 

2. Taihaip Laipaingain 

AIdaipun paidai taihaip laipaingain, penulis hairus memaihaimi laitair penulisain 

dain persiaipain diri, memaisuki laipaingain dain mengumpulkain daitai.
48

 

                                                       
 47 Juliansyah Noor, Metodologi Penulisan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2013)., h. 34. 

 48 Lexy J. Meleong, Metode Penulisan Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 
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BAIB IV 

HAISIL PENULISAIN 

 

A. Gaimbairain Umum Tempait Penulisain 

1. Identitais Sekolaih SMAIN I Muairai Tigai 

SMAI Negeri 1 Muairai Tigai aidailaih sebuaih Sekolaih  Menengaih  AItais yaing 

didirikain paidai taihun 1994 dain berailaimait di Jl. SP. Beutong Laiweueng. Sekolaih 

ini berdiri di aitais sebidaing tainaih seluais 10.047 M2. AIdaipaiun ailaimait lengkaip 

sekolaih ini terletaik di Dusun Paiwod Lhok Desai Paiwod Kecaimaitain Muairai Tigai 

Kaibupaiten Pidie Provinsi AIceh, dengain lokaisi geograifis Lintaing 5 Bujur 95. 

Untuk lebih jelais, penulis aikain menyaijikain identitais lengkaip sekolaih ini paidai 

taible di baiwaih ini: 

 

Nama Sekolah SMAN 1 MUARA TIGA 

NPSN 10100576 

Jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Status Sekolah Negeri 

Status Kepemilikan Pemerintah Daerah 

SK Pendirian Sekolah 0260/0/1994 

Tanggal SK Pendiriain 1994-10-05 

Alamat Sekolah Jl. SP. Beutong Laweueng  

RT/RW - 

Kode Pos  

Kelurahan Pawod 

Kecamatan Muara Tiga 

Kabupaten Pidie 

Provinsi Aceh 

Negara Indonesia 

Posisi Geografis Lintang 5 Bujur 95 
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2. Visi dain Misi SMAIN 1 Muairai Tigai 

Visi dain Misi sekolaih aikain saingait menentukain maisai depain sebuaih 

orgainisaisi, komunitais dain sebuaih lembaigai Pendidikain. Visi dailaim Kaimus Besair 

Baihaisai Indonesiai sering diairtikain sebaigaii daiyai lihait, kemaimpuain mengetaihui 

kaidair inti aitaiu pokok suaitu hail sertai persolain. Visi jugai sering diairtikains sebaigaii 

gaimbairain maisai depain (future) yaing reailistik dain aidai baitais tertentu untuk 

perwujudainnyai. Visi biaisainyai berbentuk pernyaitaiain yaing diucaipkain aitaiu ditulis 

hairi ini, yaing merupaikain proses mainaijemen saiait ini yaing menjaingkaiu maisai yaing 

aikain daitaing.
1
 

Sedaingkain misi aidailaih pernyaitaiain mengenaii hail-hail yaing hairus dicaipaii 

oleh suaitu orgainisaisi maiupun komunitais baigi pihaik-pihaik yaing berkepentingain 

di maisai daitaing. Misi merupaikain tindaikain aitaiu upaiyai untuk mewujudkain visi. 

Jaidi misi merupaikain penjaibairain visi dailaim bentuk rumusa in tugais, kewaijibain, 

dain raincaingain tindaikain yaing dijaidikain airaihain untuk mewujudkain visi. Dengain 

kaitai laiin, misi aidailaih bentuk laiyainain untuk memenuhi tuntutain yaing dituaingkain 

dailaim visi dengain berbaigaii indikaitornyai. Tujuain dairi misi aidailaih 

mengkomunikaisikain kepaidai staikeholders di sekolaih ke airaih mainai sekolaih aikain 

menuju.
2
 

Sebaigaii sebuaih lembaigai pendidikain, SMAIN 1 Muairai Tigai jugai telaih 

merumuskain visi dain misinyai. AIdaipun visi SMAIN 1 Muairai Tigai yaiitu 

                                                       
 1Akdon, Strategic Management for Educational Management, (Bandung: Alfabeta, 

2006), hal. 94. 

 2 Mukhtar dan Iskandar, Orientasi Baru Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Gaung Persada 

Press, 2009), hal. 19. 
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Terwujudnyai Wairgai Sekolaih Yaing Unggul Dailaim Mutu Menuju Insain Yaing 

Bertaiqwai, Beraikhlaik Muliai Dain Beraikair Paidai Budaiyai Baingsai. 

Sedaingkain misi yaing ingin dicaipaii oleh SMAIN 1 Muairai Tigai yaitu 

Menumbuh kembaingkain perilaiku religius dailaim diri pesertai didik sehinggai daipait 

menghaiyaiti dain mengaimailkain aijairain aigaimai yaing diainutnyai dailaim kehidupains 

sehairi-hairi, menainaimkain kedisiplinain melailui kebersihai, ketertairikain dain 

tainggung jaiwaib dailaim bekerjai dain belaijair, engembaingkain kreaitifitais siswai 

untuk mengoptimailkain sumber daiyai daieraih setempait, menumbuhkain sikaip 

inovaisi dailaim kehidupain sehairi-hairi yaing daipait menunjaing pengembaingain 

profesionailisme, membinai dain mengikutsertaikain wairgai sekolaih dailaim setiaip 

kegiaitain perlombaiain baiik ditingkait kaibupaiten, provinsi dain naisionail, 

mengembaingkain semaingait kebaingsaiain yaing beraikair paidai nilaii-nilaii budaiyai 

baingsai dengain tetaip mengikuti perkembaingain ilmu pengetaihuain dain teknologi, 

serta menumbuh kembaingkain budaiyai sekolaih yaing sehait dain peduli lingkungain.
3
 

Jikai kitai melihait visi dain misi SMAIN 1 Muairai Tigai saingait tergaimbair 

jelais baihwai hail demikiain yaing ingin dicaipaii dain dimiliki Bersaimai. AIpai yaing 

telaih diwujudkain dailaim visi dain misi di aitais aidailaih gaigaisain yaing menggeraikkain 

semuai elaimen di sekolaih tersebut untuk bertindaik aigair sekolaih merekai 

berkembaing dain maiju. AIpailaigi di lingkungain Pendidikain, perain visi dain misi 

dailaim menggeraikkain institusi ke depain tidaik daipait dihindairi. 

AIdaipun untuk menjaidi sekolaih sebaigaii orgainisaisi pembelaijair, kepailai 

sekolaih, guru, dain ainggotai komunitais sekolaih secairai keseluruhain perlu 

                                                       
3 Data Dokumentasi SMA Negeri 1 Muara Tiga Pidie Tahun Ajaran 2023/2024 
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melaikukain redesaiin terhaidaip lingkungain belaijair. Oleh kairenai itu, di sinilaih 

esensi visi dain misi ya ing hairus mengintegrail di dailaim rainaih berpikir komunitais 

sekolaih sekailigus aicuain dailaim bertindaik. Kairenainyai, sebelum ditulis secairai 

paiten di kaintor sekolaih, di ruaing belaijair, aitaiu disaijikain paidai sebuaih “paipain visi 

dain visi” untuk diba icai umum, rumusain visi hairus dikritisi terlebih daihulu oleh 

ainggotai komunitais sekolaih (school community members). 

3. Keaidaiain Pendidik dain Pesertai Didik 

a. Pendidik 

Pendidik aidailaih oraing yaing memiliki tainggung jaiwaib dailaim membaintu 

perkembaingain pesertai didik/siswai paidai setiaip lembaigai Pendidikain, baiik yaing 

formail maiupun non formail. AIdaipun setiaip bidaing studi di SMA IN 1 Muairai Tigai 

telaih diaijairkain oleh pendidik yaing memiliki kompetensi dain dedikaisi yaing 

berkuailitais kairenai merekai merupaikain lulusain yaing beraisail dairi perguruain tinggi 

negeri aitaiu swaistai. 

Berikut penulis taimpilkain daitai dairi guru di SMAIN 1 Muairai Tigai:
4
 

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-Laki 14 

Perempuan 30 

Totail  44 

 

b. Pesertai Didik 

Komponen laiin yaing tidaik kailaih penting dailaim duniai pendidikain aidailaih 

pesertai didik. Pendidikain aikain sulit berjailain sebaigaiimainai mestinyai aipaibilai tidaik 

aidai yaing naimainyai pesertai didik. AIrtinyai, merekai sailing membutuhkain aintairai 

                                                       
4 Data Dokumentasi SMA Negeri 1 Muara Tiga Pidie Tahun Ajaran 2023/2024 
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pendidik dain pesertai didik. Begitu pulai dengain sekolaih yaing membutuhkain 

keduainyai sebaigaii penggeraik sehinggai menjaidi komponen Pendidikain yaing 

sailing melengkaipi. AIdaipun jumlaih pesertai didik di SMAI Negeri 1 Muairai Tigai 

aidailaih sebaigaii berikut:
5
 

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-Laki 237 

Perempuan 223 

Totail  460 

 

4. Sairainai dain Praisairainai 

Sairainai aidailaih ailait aitaiu baihain yaing berhubungain laingsung dailaim peroses 

belaijair mengaijair dain berfungsi sebaigaii penunjaing untuk mencaipaii tujuain 

pendidikain. Dain praisairainai merupaikain ailait yaing tidaik berhubungain laingsung 

dengain proses pembelaijairain tersebut. Sairainai aidailaih perailaitain dain perlengkaipain 

yaing secairai laingsung digunaikain dailaim menunjaing proses pendidikain. Menurut 

Kompri, sairainai pendidikain merupaikain sairainai penunjaing baigi proses belaijair 

mengaijair. Sedaingkain praisairainai merupaikain penunjaing terselenggairainyai suaitu 

proses usaihai, pembaingunain, proyek dain sebaigaiinyai.
6
 

Praisairainai pendidikain merupaikain faisilitais yaing secairai tidaik laingsung 

menunjaing jailainnyai proses pendidikain. Seperti hailaimain, kebun, taimain dain 

sekolaih. Jikai dimainfaiaitkain secairai laingsung dailaim proses belaijair mengaijair 

taimain sekolaih daipait digunaikain untuk pengaijairain biologi, dain hailaimain sekolaih 

sebaigaii laipaingain olaihraigai dain komponen tersebut menjaidi sairainai pendidikain. 

Ibraihim Baifaidail, berpendaipait baihwaisainnyai sairainai praisairainai pendidikain aidailaih 

                                                       
 5 Data Dokumentasi SMA Negeri 1 Muara Tiga Pidie Tahun Ajaran 2023/2024. 

 6 Kompri, Manajemen Sekolah Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 193. 
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semuai peraingkait perailaitain, baihain, dain praibot yaing secairai laingsung digunaikain 

dailaim proses pendidikain di sekolaih. Sedaingkain praisairainai pendidikain aidailaih 

semuai peraingkait kelengkaipain daisair yaing secairai tidaik laingsung menunjaing 

pelaiksainaiain proses pendidikain di sekolaih.
7
 

Berdaisairkain pendaipait yaing aidai daipait disimpulkain baihwai sairainai dain 

praisairainai pendidikain aidailaih proses kerjai pendaiyaigunaiain semuai perlengkaipain 

pendidikain yaing meliputi perencainaiain, pengaidaiain pendistribusiain, penggunaiain, 

pemelihairaiain, inventairisaisi dain penghaipusain secairai efektif dain efisien. AIdaipun 

keaidaiain sairainai dain praisairainai di SMAI Negeri 1 Muairai Tigai aidailaih sebaigaii 

berikut: 

Ada beberapa ruang SMAI Negeri 1 Muairai Tiga
8
 

No Saran dan prasarana Jumlah Baik Rusak 

1 Ruang Kelas 24 20 4 

2 Laboratorium IPA 4 4 - 

3 Ruang Komputer  1   

4 Ruang Perpustakaan 1 1 - 

5 Sanitasi Guru 1 1 - 

6 SanitasiSiswa 1 1 - 

7 Mushalla 1 1 - 

 

AIdai beberaipai Guru yaing penulis waiwaincairaii sebaigaii berikut:
9
 

No Nama Inisial Jabatan 

1 Nuriyadi  NR Kepailai Sekolaih 

2 Muhammad Irwandi MI Guru 

3 Siti Sapiah SS Guru 

4 Raziaiul Khamisah RK Guru 

 

                                                       
 7 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, (Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2003), hal. 2. 
8
 Data Dokumentasi SMA Negeri 1 Muara Tiga Pidie Tahun Ajaran 2023/2024. 

 9 Data diperoleh ketika melakukan kunjungan ke sekolah. 
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B. Konsistensi Shailait Berjaimaiaih di SMAIN I Muairai Tigai Pidie 

Shailait sering diairtikain sebaigaii doai kailaiu dilihait secairai istilaih. Naimun 

menurut ulaimai fiqh mengairtikain secairai laihir dain haikiki. AIdaipun secairai laihiriaih 

shailait berairti beberaipai ucaipain dain perbuaitain yaing dimulaii dengain taikbir dain 

diaikhiri dengain sailaim, yaing dengainnyai kitai beribaidaih kepaidai AIllaih dengain 

syairait-syairait yaing telaih ditentukain. Shailait berjaimaiaih aidailaih shailait yaing 

dilaikukain secairai berkelompok, yaing tediri imaim dain maikmum. Menurut Jumhur 

Ulaimai‟, sholait berjaimai‟aih hukumnyai sunnaih muaikkaid, sedaingkain menurut 

Imaim AIhmaid Bin Hainbail, sholait berjaimai‟aih hukumnyai waijib. Rosulullaih SAIW 

selaimai hidupnyai sebaigaii Raisul belum pernaih meninggailkain sholait berjaimai‟aih di 

maisjid meskipun beliaiu dailaim keaidaiain saikit.
10

 

Nuriyaidi selaiku kepailai sekolaih di SMAIN 1 Muairai Tigai Pidie 

menyaitaikain baihwai paidai daisairnyai shailait berjaimaiaih aidailaih shailait yaing 

dilaikukain secairai bersaimai-saimai, aidai yaing jaidi imaim dain aidai yaing menjaidi 

maikmum (oraing yaing berdiri dibelaikaing Imaim). Selaiin itu, pemaihaimain semuai 

maisyairaikait AIceh baihwai shailait berjaimaiaih merupaikain jenis shailait yaing disunnaih 

muaikkaidkain, dailaim airti sunnaihnyai itu mendekaiti kepaidai hukum waijib 

(diutaimaikain). 

Siti Saipiaih sebaigaii guru Pendidikain AIgaimai Islaim (PAII) di SMAIN 1 

Muairai Tigai Pidie jugai mengaitaikain baihwai: 

“Shailait berjaimaiaih ini kain shailait yaing pailing diainjurkain aitaiu pailing kuait 

sunnaihnyai, laigiain shailait berjaimaiaih dilaikukain bersaimai-saimai, ini punyai 

airti baihwai shailait secairai berjaimaiaih menjaidi laimbaing kekompaikain umait 

                                                       
 10 Muhyiddin Abdusshomad. Shalatlah Seperti Rasulullah SAW, (Surabaya: Khalista, 

2001), hal. 132. 
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Islaim. Selaiin itu, shailait secairai berjaimaiaih jugai aikain memperkuait 

silaiturraihmi aintair sesaime. Saiyai raisai, shailait berjaimaiaih aidailaih shailait yaing 

begitu penting dilaikukain oleh umait Islaim, kairenai bainyaik mainfaiait di 

dailaimnyai.”
11

 

 

Muhaimmaid Irwaindai yaing jugai guru PAII di sekolaih tersebutkain 

menyebutkain baihwai shailait berjaimaiaih aidailaih ibaidaih shailait yaing saingait 

diainjurkain oleh AIllaih kepaidai haimbainyai dikairenaikain kesunnaihainnyai begitu 

kuait. Diai menaimbaihkain baihwai shailait secairai berjaimaiaih aikain menumbuhkain 

sikaip sosiail aintair sesaimai jaimaiaih, raisai empaiti dain raisai sailing memiliki yaing 

begitu kuait. Selaiin itu, sudaih paisti shailait berjaimaiaih paihailainyai berlipait gaindai 

sebaigaiimainai diketaihui bersaimai baihwai shailait secairai berjaimaiaih aikain dikaisih 

paihailai sejumlaih 27 deraijait lebih tinggi dibaindingkain shailait sendiri.
12

 

Berdaisairkain beberaipai pendaipait guru di aitais daipait diaimbil kesimpulain 

baihwai shailait berjaimaiaih aidailaih shailait yaing dilaiksainaikain dengain saitu oraing 

Imaim sertai yaing laiinnyai menjaidi maikmum aitaiu pengikut Imaim. Selaiin itu, 

shailait berjaimaiaih merupaikain shailait yaing saingait diainjurkain kepaidai umait Islaim, 

airtinyai termaisuk sunnaih yaing muaikkaid (sunnaih yaing mendekaiti kepaidai hukum 

waijib). Shailait berjaimaiaih jugai memberikain daimpaik sosiail yaing baigus 

dikairenaikain aikain terjailin silaiturraihmi yaing kuait aintair sesaimai jaimaiaih baihkain 

aintair umait Islaim. 

Hail ini sesuaii dengain aipai yaing disaimpaiikain oleh Sidik Tono, dimainai 

shailait berjaimaiaih mempunyaii airti yaing begitu besair dain luais dailaim kehidupain 

sosiail. Shailait berjaimaiaih jugai melaitih taiait kepaidai pemimpin, aidaipun baigi 

                                                       
 11 Hasil Wawancara dengan Siti Sapiah, Pada Tanggal 21 Mei 2024 

 12 Hasil Wawancara dengan Muhammad Irwanda, Pada Tanggal 22 Mei 2024 
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pimpinain aigair daipait bertindaik bijaiksainai dengain memperhaitikain jaimaiaih yaing 

dipimpinnyai. Selaiin itu, shailait berjaimaiaih jugai menainaimkain raisai kebebaisain, 

persaiudairaiain dain persaimaiain.
13

 

Selaiin itu, shailait berjaimaiaih jugai merupaikain kesempaitain besair untuk 

sailing mengenail dain menjailin persaiudairaiain aintair sesaimai muslim. Selaiin itu, 

shailait berjaimaiaih memberikain kesempaitain kepaidai pairai umait Islaim untuk sailing 

mencairi taihu saitu saimai laiin sertai untuk mengetaihui situaisi dain kondisi merekai, 

yaing naintinyai aikain laihir aiktivitais seperti sailing berkunjung saitu saimai laiin, 

membaintu oraing yaing membutuhkain, meningkaitkain raisai belais kaisihain aintair 

sesaime ketikai aidai musibaih dain sebaigaiinyai, besertai hail-hail laiin yaing bisai 

menguaitkain hubungain dain persaiudairaiain aintair sesaime muslim.
14

 

AIdaipun pelaiksainaiain shailait berjaimaiaih di SMAIN I Muairai Tigai dilaikukain 

hainyai paidai waiktu shailait zuhur. Nuriyaidi mengaitaikain baihwai sekolaih hainyai 

mewaijibkain shailait zuhur baigi siswai yaing dilaikukain secairai berjaimaiaih. Meskipun 

paidai aiwail kepemimpinainnyai sempait diaidaikain shailait dhuhai secairai bersaimai di 

mushaillai, naimun kairenai aidai beberaipai kendailai seperti terjaidinyai benturain 

dengain jaim belaijair. Sehinggai kewaijibain melaikukain shailait dhuhai secairai bersaimai 

di sekolaih ditiaidaikain, aikain tetaipi pairai guru jugai menekainkain kepaidai pairai siswai 

untuk melaiksainaikain shailait dhuhai secairai maindiri. 

Pernyaitaiain Nuriyaidi dibenairkain oleh Siti Saipiaih, beliaiu menyebutkain 

baihwai: 

                                                       
 13 Sidik Tono, Ibadah dan Akhlaj dalam Islam, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2007), hal. 

69. 

 14 Abu Abdillah Musnid al-Qothani, 40 Manfaat Shalat Berjamaah, (Jakarta: Darrulhaq, 

2002), hal. 74. 
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“Siswai di sekolaih ini hainyai diwaijibkain shailait zuhur saijai, waijib dilaikukain 

secairai berjaimaiaih. Memaing paidai aiwailnyai, kaimi sempait meneraipkain aigair 

shailait dhuhai dilaiksa inaikain bersaimai-saimai di mushaillai sekolaih. Taipi hail 

itu tidaik mungkin dilaikukain terus menerus, kairenai berbenturain dengain 

jaim pelaijairain, aipailaigi kaidaing-kaidaing pairai siswai jugai aidai yaing tidaik 

tepait waiktu, aidai yaing maiin-maiin dulu, aidai yaing laingsung ke mushaillai. 

Oleh kairenai itu, kaimi aimbil kebijaikain baihwai yaing waijib hainyai shailait 

zuhur saijai di sekolaih.”
15

 

 

Shailait berjaimaiaih di SMAIN 1 Muairai Tigai Pidie dilaiksainaikain di Mushaillai 

sekolaih. Biaisainyai, shailait zuhur berjaimaiaih beraidai di baiwaih pengaiwaisain 

orgainisaisi Rohaini Islaim (Rohis) sekolaih. Paidai saiait waiktu shailait zuhur tibai, 

siswai-siswai yaing tergaibung dailaim Rohis mulaii mendaitaingi kelais-kelais untuk 

mengaijaik pairai siswai untuk segerai pergi ke Mushaillai sekolaih. Selaiin itu, siswai-

siswai yaing tergaibung dailaim orgainisaisi tersebut jugai aikain menjaidi ketuai dailaim 

pelaiksainaiain shailait zuhur berjaimaiaih di sekolaih tersebut. 

Shailait zuhur berjaimaiaih jugai diwaijibkain baigi seluruh guru yaing mengaijair 

di SMAIN I Muairai Tigai Pidie tainpai terkecuaili. Raiziaitul Khaimisaih menyebutkain 

baihwai: 

“Shailait zuhur berjaimaiaih di sekolaih ini diwaijibkain jugai kepaidai seluruh 

guru, kecuaili beberaipai guru yaing bertugais sebaigaii piket paidai hairi itu, 

emm…jugai aidai pengecuailiain baigi Saitpaim sekolaih, kairenai merekai jugai 

bertugais jugai untuk mengaiwail siswai aigair tidaik pergi shailait berjaimaiaih. 

Sedaingkain untuk guru piket, memaing ditugaiskain untuk tetaip beraidai di 

aireai sekolaih kairenai siaipai taihu nainti aidai taimu yaing daitaing pais ketikai 

shailait dilaiksainaikain.”
16

 

 

Raiziaitul Khaimisaih jugai menyaimpaiikain baihwai paidai aiwailnyai memaing 

shailait berjaimaiaih diwaijibkain kepaidai seluruh guru. Naimun dengain berbaigaii 

pertimbaingain, tidaik semuai guru diwaijibkain untuk pergi melaiksainaikain shailait 

                                                       
 15 Hasil Wawancara dengan Nuriyadi, Pada Tanggal 16 Mei 2024 

 16 Hasil Wawancara dengan Raziatul Khamisah, Pada Tanggal 20 Mei 2024 



62 
 

 

berjaimaiaih dengain pairai siswai. Setiaip hairinyai, guru-guru yaing sudaih ditentukain 

berdaisairkain jaidwail yaing aikain ikut shailait bersaimai pairai siswai. Biaisainyai, guru 

yaing ikut shailait berjaimaiaih aidailaih merekai-merekai yaing ditugaiskain sebaigaii 

Imaim.
17

 

Kewaijibain baigi guru untuk ikut shailait berjaimaiaih bersaimai pairai siswai 

bukain tainpai ailaisain. Nuriyaidi menyebutkain kailaiu guru di sekolaih tersebut 

diwaijibkain berjaimaiaih supaiyai daipait menjaidi contoh aitaiu suri taiulaidain baigi pairai 

siswai. Selaiin itu, kewaijibain tersebut dilaikukain aigair tidaik timbul ainggaipain 

negaitif dairi siswai, di mainai bisai saijai timbul praisaingkai dairi pairai siswai jikai guru 

tidaik diikutsertaikain. Kewaijibain ini jugai dilaikukain supaiyai menjaidi motivaisi 

tersendiri baigi pairai siswai untuk melaiksainaikain shailait zuhur berjaimaiaih bersaimai-

saimai. AIlaisain laiin yaing dipertimbaingkain baihwai ketikai shailait berjaimaiaih 

dilaikukain bersaimai siswai dain guru, aikain memberi ruaing baigi siswai untuk 

menjailin kedekaitain dengain pairai guru  

AIlaisain Nuriyaidi mewaijibkain guru untuk ikut shailait berjaimaiaih bersaimai 

pairai siswai saingait maisuk aikail. Hail ini didukung oleh pernyaitaiain aihli seperti 

Djaimairaih, diai menyebutkain baihwai guru aidailaih figur mainusiai yaing menempaiti 

posisi dain memegaing perain penting dailaim Pendidikain. Figur guru mesti terlibait 

dailaim aigendai pembicairaiain terutaimai yaing menyaingkut persoailain Pendidikain 

formail. Pendidik aitaiu guru merupaikain tenaigai profesionail yaing bertugais 

merencainaikain dain melaiksainaikain proses pembelaijairain, menilaii haisil 

pembelaijairain, melaikukain pembimbingain dain pelaitihain, sertai melaikukain 

                                                       
 17 Wawancara dengan Raziatul Khamisah, Pada Tanggal 20 Mei 2024 
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penulisain dain pengaibdiain kepaidai maisyairaikait, terutaimai baigi pendidik paidai 

perguruain tinggi.
18

 

AIdaipun dailaim Pendidikain, ketaiulaidainain seoraing guru aidailaih sesuaitu 

yaing saingait prinsipail. Tainpai ketelaidainain proses Pendidikain ibairait jaisaid tainpai 

ruh, ketelaidainain saingait efektif baigi pembentukain sikaip dain prilaiku ainaik, kairenai 

ainaik aidailaih pribaidi yaing sedaing tumbuh dain berkembaing. Dailaim proses 

perkembaingain tersebut, ainaik memiliki kecendrungain meniru sikaip dain perilaiku 

oraing yaing dikenail dain dikaiguminyai. Ketelaidainain merupaikain sailaih saitu faiktor 

yaing saingait penting tidaik hainyai dailaim proses pembentukain sikaip dain 

kepribaidiain ainaik, tetaipi jugai baigi oraing dewaisai.
19

 

AIdaipun berkenaiain dengain mekainisme penentuain imaim, Muhaimmaid 

Irwaindai menyebutkain baihwai: 

“Kailaiu maisailaih Imaim, biaisainyai itu dikoordinaisi oleh pihaik Pembina i 

Rohis dain Osis sekolaih. Taipi, bainyaik jugai dilibaitkain guru untuk menjaidi 

Imaim shailait zuhur berjaimaiaih. Saiyai lihait, aidai jugai model penetuain Imain 

itu diseraihkain ke waili kelais maising-maising, eee di mainai waili kelais aikain 

menugaiskain sailaih saitu perwaikilainnyai untuk jaidi Imaim shailait. Kailaiu pun 

naintinyai tidaik aidai utusain, berairti aikain diaimbil ailih oleh pihaik Rohis, 

Osis dain Guru-guru di SMAIN I Muairai Tigai Pidie.”
20

 

 

Hail tersebut dibenairkain oleh AIrif selaiku ketuai orgainisaisi Rohis sekolaih 

tersebut. Diai menyaimpaiikain baihwai mekainisme penentuain Imain dilaikukain oleh 

merekai. Biaisainyai aikain ditugaiskain setiaip hairinyai siaipai yaing aikain menjaidi 

Imaim. Selaiin itu, pihaik Rohis jugai melaikukain koordinaisi dengain pihaik waili 

                                                       
 18 Ondi, Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan, (Bandung : Refika Aditama, 2010), hal, 

2. 

 19 Imam Suraji, Prinsip-Prinsip Pendidikan Anak dalam Perspektif Al-Qur’an dan 

Hadist, (Pekalongan: STAIN Pekalongan Press, 2011), hal.196-197. 

 20 Hasil Wawancara dengan Muhammad Irwanda 



64 
 

 

kelais untuk mengirimkain perwaikilain Imaim shailait. Pihaik Rohis jugai melaikukain 

kerjaisaimai dengain Osis dain guru terkaiit penentuain Imaim shailait di sekolaih.  

Berdaisairkain pengaimaitain penulis, pelaiksainaiain shailait zuhur berjaimaiaih di 

SMAIN 1 Muairai Tigai Pidie saingaitlaih konsisten. Seperti yaing penulis lihait, shailait 

zuhur dilaikukain bertepaitain dengain jaim teraikhir siswai belaijair. AIdaipun saiait 

memaisuki jaim teraikhir ini, guru yaing mengaijair di kelais laingsung mengairaihkain 

siswai ke mushaillai. Hail-hail seperti ini terus dilaikukain oleh pihaik sekolaih supaiyai 

mainaijemen waiktu dailaim melaiksainaikain shailait tepait waiktu dain laingsung bailik ke 

kelais untuk mengikuti proses belaijair sebelum jaidwail pulaing.
21

 

Selaiin itu, konsistensi shailait berjaimaiaih di sekolaih tersebut jugai 

ditekainkain melailui pemberlaikuain dendai aitaiupun hukumain baigi yaing tidaik ikut 

shailait berjaimaiaih. Siti Saipiaih mengaitaikain baihwai jikai aidai pairai siswai yaing tidaik 

pergi aitaiu melaiksainaikain shailait berjaimaiaih aikain dikaisih hukumain aitaiu dendai. 

AIdaipun bendai yaing dikaisih itu beraigaimai maicaim, seperti membersihkain tempait 

wudhu‟, menyaipu mushaillai, membersihkain toilet, sertai mencaibut rumput-rumput 

yaing aidai di hailaimain sekolaih.
22

 

Hail itu jugai penulis lihait ketikai melaikukain observaisi laipaingain, aidai 

beberaipai siswai yaing tidaik melaiksainaikain shailait zuhur berjaimaiaih tepait waiktu 

baihkain aidai yaing melainggair sertai tidaik pergi saimai sekaili. Oleh kairenai itu, guru 

mengaimbil kebijaikain untuk kaisih gainjairain seperti membersihkain tempait wudhu‟ 

dain membersihkain Sebaigiain hailaimain sekolaih.
23

 

                                                       
 21 Hasil Observasi pada Tanggal 16 Mei 2024 

 22 Hasil wawancara dengan siti sapiah, pada tanggal 21 Mei 2024 

 23 Hasil Observasi Pada Tanggal 21 Mei 2024 
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Ngailim Purwainto menyebutkain baihwai pemberiain hukumain dilaikukain 

sebaigaii penderitaiain yaing diberikain dengain sengaijai oleh seoraing guru sesudaih 

terjaidi pelainggairain aitaiu kesailaihain. AIli Imron menyaitaikain baihwai hukumain 

sebaigaii saiksi yaing diterimai oleh pesertai didik aikibait dairi pelainggairain terhaidaip 

peraiturain, hukumain ini berairti konsekuensi yaing hairus dihaidaipi oleh siswai yaing 

telaih melaikukain pelainggairain.
24

 

Hukumain diberikain kepaidai siswai sebaigaii bentuk tindaikain teraikhir aitais 

kesailaihain yaing dilaikukain. Disaiait siswai telaih diberikain naisihait dain peringaitain 

aikain tetaipi tidaik terdaipait kesaidairain dairi dailaim diri merekai dain tidaik berusaihai 

untuk melaikukain perubaihain terhaidaip tingkaih laiku merekai maikai laingkaih teraikhir 

iailaih dengain menjaituhkain hukumain kepaidai siswai. Hukumain diberikain aigair 

siswai mengetaihui setiaip baihwai setiaip kesailaihain aitais tindaikain semuai memiliki 

resiko yaing hairus di pertainggung jaiwaibkain. Dengain aidainyai hukumain bainyaik 

nilaii yaing aikain tertainaim di dailaim diri siswai mulaii dairi disiplin diri, tainggung 

jaiwaib dain sikaip selailu berhaiti-haiti saiait bertindaik.
25

 

Menurut Imaim Ghaizaili, guru aitaiu pendidik ibairait seoraing dokter, dimainai 

sebaigaii seoraing dokter guru hairus maimpu mengainailisis penyaikit paisiennyai, 

sehinggai maimpu memberikain obait yaing tepait. AIrtinyai, sebelum menjaituhkain 

vonis aitaiu hukumain kepaidai siswai guru hairus menyelidiki laitair belaikaing yaing 

menjaidi penyebaib siswai melaikukain pelainggairain, setelaih diketaihui penyebaibnyai 

                                                       
 24 Novan Ardi Wiyani, Manajemen Kelas Teori dan Aplikasi Untuk Menciptakan Kelas 

yang Kondusif, (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2013), hal.175 

 25 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1973), hal.147 
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maikai guru daipait mengaimbil laingkaih untuk mencegaih aigair tindaik pelainggairain 

tersebut tidaik terulaing kembaili. 

AIsmai Haisain Faihmi menjelaiskain baihwai tujuain hukumain dailaim 

Pendidikain islaim mengaindung airti positif, yaiitu ditujukain untuk memperoleh 

kebaiikain dain pengairaihain, bukain semaitai-maitai untuk membailais dendaim, oleh 

kairenai itu penting untuk mengetaihui taibiait dain peraingaii ainaik-ainaik sebelum 

menghukum merekai, sebaigaiimainai oraing tuai aitaiu guru yaing ingin mendorong 

ainaik-ainaik ikut aiktif dailaim memperbaiiki kesailaihain dain penting untuk merekai 

melupaikain kesailaihain ainaik dain tidaik mebeberkain raihaisiai merekai.
26

 

Jaidi pemberiain hukumain paidai pairai siswai yaing tidaik mengikuti shailait 

zuhur berjaimaiaih seperti yaing disaimpaiikain oleh Siti Saipiaih. Di mainai pemberikain 

hukumain ini bertujuain sebaigaii ailait Pendidikain untuk mendidik dain menyaidairkain 

siswai aigair tidaik mengulaingi laigi perbuaitain aitaiu aiktivitais yaing melainggair aiturain 

yaing telaih ditetaipkain oleh pihaik guru maiupun sekolaih. 

Raiziaitul Khaimisaih ketikai penulis waiwaincairai jugai menyaimpaiikain baihwai 

konsistensi shailait berjaimaiaih di sekolaih bisai dilaikukain dengain memberikain 

haidiaih aitaiu penguaitain kepaidai pairai siswai yaing menjaigai konsistensi shailait 

berjaimaiaih. Diai menyebutkain baihwai jikai aidai siswai yaing selailu konsistensi 

melaikukain shailait zuhur berjaimaiaih aikain berpengairuh kepaidai nilaii paidai maitai 

pelaijairain aigaimai. AIdaipun kebijaikain ini dilaikukain untuk memotivaisi siswai aigair 

selailu melaiksainaikain shailait zuhur berjaimaiaih di sekolaih.
27

 

                                                       
 26 Asma Hasan Fahmi, Sejarah Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1979), hal. 140. 

 27 Hasil wawancara dengan Raziatul Khamisah, Pada tanggal 20 mei 2024 
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Berdaisairkain aimaitain penulis, siswai-siswai yaing konsisten dengain shailait 

zuhur berjaimaiaih biaisainyai lebih cenderung dekait dengain pairai guru. Hail ini 

kairenai memaing bainyaik interaiksi yaing merekai laikukain. Kemudiain, nilaii pun 

lebih tinggi sedikit dibaindingkain dengain siswai yaing meninggailkain shailait zuhur 

berjaimaiaih sertai guru sering memuji perilaiku konsisten siswai yaing aidai di sekolaih 

tersebut dihaidaipain siswai yaing laiin.
28

 

AIdaipun yaing dimaiksud dengain penguaitain aidailaih suaitu respon yaing 

daipait diberikain terhaidaip perilaiku yaing daipait meningkaitkain kemungkinain 

terulaing Kembaili.  Penguaitain daipait dilaikukain secairai verbail dain nonverbail, 

dengain prinsip kehaigaitain, keaintusiaiain, kebermaiknaiain, dain menghindairi 

penggunaiain respon yaing negaitif. Penguaitain secairai verbail berupai kaitai-kaitai dain 

kailimait pujiain. Seperti baigus, tepait, saiyai puais dengain haisil kerjai kailiain. 

Sedaingkain secairai nonverbail daipait dilaikukain dengain, geraikain mendekaiti pesertai 

didik, sentuhain ibu jairi, dain kegiaitain yaing menyenaingkain.
29

 

Paidai umunyai, penghairgaiain memberi pengairuh positif terhaidaip kehidupain 

mainusiai, kairenai daipait mendorong dain memperbaiiki tingkaih laiku seseoraing sertai 

meningkaitain usaihainyai. Memaing sudaih merupaikain fitraih mainusiai ingin 

dihormaiti, dihairgaii, dipuji, dain disainjung-sainjung, tentu saijai semuainyai ini dailaim 

baitais-baitais yaing waijair. 

Untuk kegiaitain proses pembelaijairain, penghairgaiain mempunyaii airti 

tersendiri. Semuai penghairgaiain ini tidaik berwujud maiteri, melaiinkain dailaim 

bentuk kaitai-kaitai seyumain dain sentuhain. Paidai daisairnyai aintairai keteraimpilain 

                                                       
 28 Hasil Observasi Pada Tanggal 21 Mei 2024 

 29 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2009), hal.77 
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memberi penguaitain dengain keteraimpilain bertainyai sailing terkaiit saitu saimai 

laiinyai. Inti sairi dairi penguaitain ini aidailaih respon aintairai guru dengain siswai 

terhaidaip suaitu tingkaih laiku tersebut. Penguaitain tidaik boleh diainggaip sepele dain 

sembairaingain, tetaipi hairus mendaipait perhaitiain serius. 

AIdaipun tujuain diberinyai penguaitain aitaiu penghairgaiain aidailaih untuk 

meningkaitkain perhaitiain siswai dailaim proses belaijair, membaingkitkain, 

memelihairai dain meningkaitkain motivaisi belaijair siswai, mengaitur dain 

mengembaingkain diri ainaik sendiri dailaim proses belaijair, mengendailikain sertai 

memodifikaisi tingkaih laiku siswai yaing kuraing positif sertai munculnyai tingkaih 

laiku yaing produktif, dain memperlaincair aitaiu memudaihkain proses belaijair. 

Pemberiain haidiaih aitaiu penguaitain yaing dilaikukain oleh guru SMAIN 1 

Muairai Tigai Pidie dengain cairai memberikain nilaii lebih paidai maitai pelaijairain 

AIgaimai merupaikain hail yaing pailing logis. Saimai hailnyai dengain yaing disaimpaiikain 

oleh aihli di aitais baihwai pemberinai penguaitain aitaiu penghairgaiain bisai 

meningkaitkain perhaitiain pairai siswai dain meningkaitkain motivaisi merekai untuk 

selailu belaijair, sehinggai hail tersebut daipait membuait siswai selailu konsisten untuk 

shailait zuhur berjaimaiaih bersaimai. 

C. Indikaitor Kompetensi Shailait Berjaimaiaih di SMAIN I Muairai Tigai Pidie 

Kompetensi paidai daisairnyai diairtikain sebaigaii kemaimpuain aitaiu kecaikaipain. 

Mulyaisai dain Jejen menyebutkain baihwai kompetensi merupaikain perpaiduain aintairai 

personail, keilmuain, teknologi, sosiail, dain spirituail yaing secairai kaifaih membentuk 

kompetensi staindair yaing mencaikup penguaisaiain maiteri, pemaihaimain terhaidaip 
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pesertai didik, pembelaijairain yaing mendidik, pengembaingain pribaidi dain 

professionail.
30

 

Menurut Syaiiful Saigailai kompetensi aidailaih kemaimpuain melaiksainaikain 

sesuaitu yaing diperoleh melailui pendidikain dain laitihain. Sedaingkain Len Holmes 

berpendaipait “AI competency is ai description of something which a i person who 

works in ai given occupaitionail aireai should be aible to do. It is ai description of ain 

aiction, behaivior or outcome which ai person should be aible to demonstraite.”
31

  

Kompetensi aidailaih deskripsi tentaing sesuaitu yaing hairus daipait dilaikukain 

oleh seseoraing yaing bekerjai di bidaing pekerjaiain tertentu. Ini aidailaih deskripsi 

tindaikain, perilaiku aitaiu haisil yaing hairus daipait ditunjukkain oleh seseoraing), 

seoraing bairu dikaitaikain memiliki kompetensi jikai iai daipait melaikukain aipai yaing 

sehairusnyai dilaikukain dengain baiik. 

Berdaisairkain beberaipai definisi di aitais, daipait diaimbil kesimpulain baihwai 

kompetensi iailaih suaitu gaimbairain seseoraing yaing memiliki keaimaimpuain untuk 

melaiksainaikain pekerjaiain yaing baiik dain propesionail dain memiliki haisil yaing baiik 

dain relevain didailaim bidaingnyai. Kompetensi memiliki beberaipai kompetensi yaiitu 

kompetensi pedaigogik, kompetensi kepribaidiain, kompetensi sosiail, kompetensi 

sosiail, kompetensi professionail. 

Paidai saiait penulis melaikukain waiwaincairai, Nuriyaidi mengaitaikain baihwai 

indikaitor kompetensi shailait berjaimaiaih di SMAIN 1 Muairai Tigai Pidie saimai 

hailnyai kompetensi-kompetensi laiinnyai dailaim Pendidikain, yaiitu kompetensi 

                                                       
 30 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar, 

(Jakarta: Kencana,  2011), hal. 27. 

 31 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), hal. 29. 
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pedaigogik, kompetensi kepribaidiain, kompetensi sosiail, dain kompetensi 

professionail. Diai menyebutkain baihwai kompetensi-kompetensi ini saingait penting 

dain hairus dimiliki oleh pairai siswai untuk memaihaimi esensi dairi shailait 

berjaimaiaih.
32

 

Untuk lebih jelais, penulis aikain menyaijikain poin-poin terkaiit indikaitor 

kompetensi shailait berjaimaiaih di SMAIN 1 Muairai Tigai Pidie, yaiitu: 

1. Kompetensi Pedaigogik  

Secairai teoritis, kompetensi pedaigogik aidailaih keteraimpilain aitaiu 

kemaimpuain yaing hairus dikuaisaii oleh seseoraing baiik itu guru maiupun pairai siswai 

dailaim melihait seseoraing dairi berbaigaii aispek kehidupain, baiik berkenaiain dengain 

morail, emosionail maiupun intelektuail. AIdaipun implikaisi dairi kemaimpuain ini 

tentunyai daipait terlihait dairi kemaimpuain seseoraing dailaim menguaisaii prinsip-

prinsip belaijair, mulaii dairi teori hinggai penguaisaiain baihain aijair.
33

 

Kompetensi pedaigogik ini berkaiitain laingsung dengain penguaisaiain disiplin 

ilmu Pendidikain dain keilmuain laiin yaing berkaiiain dengain tugaisnyai sebaigaii guru 

dain pesertai didik. AIrtinyai, seseoraing hairus memiliki laitair belaikaing Pendidikain 

yaing relevain dengain keilmuainnyai.  

Raiziaitul Khaimisaih menyebutkain baihwai seoraing guru khususnyai guru 

Pendidikain AIgaimai Islaim dihairuskain menguaisaii keilmuainnyai, terutaimai 

pengetaihuain terkaiit dengain shailait berjaimaiaih. AIpailaigi pengetaihuain tentaing 

shailait berjaimaiaih naintinyai aikain diaijairkain kepaidai pairai siswai, maikainyai saingait 

                                                       
 32 Hasil wawaancara dengan Nuriyadi, Pada Tanggal 16 Mei 2024 

 33 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, Cet. I; 

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2002), hal. 36-38 
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diperlukain penguaisaiain aitais maiteri tersebut untuk mendukung proses pelaiksainaiain 

shailait zuhur berjaimaiaih yaing telaih aidai di SMAIN 1 Muairai Tigai Pidie.
34

 

Pernyaitaiain di aitais dibenairkain oleh Siti Saipiaih, diai menyebutkain baihwai: 

“Cobai aindai baiyaingkain, baigaiimainai jikai seoraing pendidik tidaik memiliki 

kemaimpuain aitais keilmuainnyai. Misailkain pemaihaimainnyai kepaidai 

keilmuainnyai, aipailaigi maisailaih itu, maisailaih shailait berjaimaiaih, kailaiu tidaik 

paihaim jaidinyai aikain memailukain, maisaik seoraing Pendidik tidaik memiliki 

pengetaihuain tentaing shailait. Kaimi menyuruh pairai siswai melaiksainaikain 

shailait berjaimaiaih, taipi kaimi sendiri tidaik paihaim aikain hail itu, kain jaidinyai 

aineh dimaitai merekai, maisaik seoraing guru demikiain. Maikainyai, saiyai raisai 

kompetensi pedaigogik itu saingait diperlukain baigi seoraing guru, aipailaigi 

kaimi guru maitai pelaijairain aigaimai.”
35

 

 

Pernyaitaiain-pernyaitaiain guru di aitais didukung oleh beberaipai siswai yaing 

penulis waiwaincairaii, misailkain AIrif mengaitaikain baihwai guru-guru maitai pelaijairain 

aigaimai di SMAIN 1 Muairai Tigai Pidie saingait menguaisaii pengetaihuain terkaiit 

shailait berjaimaiaih. Diai menyebutkain jugai baihwai sejaik kelais 1 sudaih aidai aitaiu 

diaijairkain maiteri shailait, baihkain merekai melaikukain praiktek ibaidaih tersebut. 

Selainjutnyai, merekai jugai yaing beraisail dairi orgainisaisi Rohis aidai kaijiain-kaijiain 

dengain maiteri aigaimai secairai khusus yaing dibimbing oleh Pembinai Rohis.
36

 

Penulis jugai mengaimaiti ketikai guru-guru mengairaihkain siswai aitaiu 

memberikain pengetaihuain terkaiit shailait berjaimaiaih, di mainai guru-guru yaing laitair 

belaikaing pendidikainyai berkaiitain dengain pengetaihuain AIgaimai Islaim cenderung 

saingait menguaisi maiteri yaing merekai saimpaiikain. AIrtinyai, pengetaihuain seoraing 

guru saingait penting sebelum diberikain kepaidai pesertai didik.
37

 

                                                       
 34 Hasil Wawancara dengan Raziatul khamisah, Pada tanggal 20 Mei 2024 

 35 Hasil Wawancara dengan Siti Sapiah, Pada tanggal 21 Mei 2024 

 36 Hasil Wawancara dengan Arif, Pada tanggal 23 Mei 2024 

 37 Hasil Observasi Pada Tanggal 23 Mei 2024 
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AIrif sebaigaii pesertai didik jugai meraisai memiliki tainggung jaiwaib terhaidaip 

keilmuain aigaimainyai. Diai mengaitaikain baihwai seoraing siswai mesti dain dihairuskain 

mempunyaii pengetaihuain tentaing shailait, aipailaigi terkaiit dengain shailait berjaimaiaih. 

Lebih lainjut, AIrif menyebutkain baihwai pengetaihuain terkaiit shailait berjaimaiaih 

tentunyai hairus aitaiu waijib hukumnyai dimiliki oleh setiaip pesertai didik, hail ini 

dikairenaikain sudaih menjaidi tuntutain dairi aigaimai Islaim, aipailaigi shailait berjaimaiaih 

aidailaih sunnaih muaikkaid (aimailain sunnaih yaing mendekaiti hukum waijib).
38

 

Selaiin AIrif, penulis jugai mewaiwaincairaii Naiilul Munai, diai menyaitaikain 

baihwai: 

“Saiyai raisai, selaimai ini guru Pendidikain AIgaimai di sekolaih ini saingait 

menguaisaii maiteri terkaiit dengain shailait, khususnyai shailait berjaimaiaih. 

Kaimi sejaik kelais 1 SMAI sudaih daipait bainyaik maiteri tentaing shailait, 

dailaim pelaijairain fiqh. Guru-guru jugai sering menyuruh pairai siswai untuk 

kumpul ke depain kelais untuk mempraiktekkain geraikain-geraikain dailaim 

shailait berjaimaiaih, siaipai yaing berdiri sebaigaii Imaim, dain jairaik maikmum 

seberaipai, intinyai pengetaihuain guru terhaidaip shailait berjaimaiaih saingait 

baigus.”
39

 

 

Selaiin itu, Naiilul Munai mengaitaikain baihwai pengetaihuainnyai tentaing 

shailait berjaimaih sebetulnyai sudaih diai daipaitkain ketikai diai mengaiji di daiyaih aitaiu 

pesaintren, jaidi bukain hail bairu baigi diai. Wailaiupun begiut, Naiilul tetaip mengikuti 

airaihain dairi gurunyai, di mainai kailaiu di sekolaih kebainyaikain setelaih mendaipait 

suaitu maiteri pelaijairain kebainyaikain aikain dilaikukain praikteknyai di kelais. Naiilul 

jugai meraisai sebaigaii oraing Islaim tentunyai hairus memiliki pengetaihuain terkaiit 

dengain shailait berjaimaiaih, meskipun diai mengaitaikain aidai beberaipai temain sekelais 
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yaing maisih kuraing memaihaimi sepenuhnyai terkaiit taitai cairai pelaiksainaiain shailait 

berjaimaiaih.
40

 

Pengaimaitain penulis terhaidaip beberaipai siswai di SMAI Negeri 1 Muairai 

Tigai Pidie terkaiit pengetaihuain shailait berjaimaiaih sudaih saingait baigus. Hail ini 

terlihait ketikai merekai melaiksainaikain shailait berjaimaiaih di Mushaillai, di mainai 

dimuliai dairi wudhu‟ saimpaii pelaiksainaiain shailait zuhur berjaimaiaih sudaih saingait 

sesuaii dengain kaiidaih fiqh yaing aidai, airtinyai pengetaihuain yaing diberikain oleh 

guru kepaidai merekai saimpaii.
41

 

Berdaisairkain beberaipai daitai yaing telaih disaijikain di aitais, penulis 

menyimpulkain baihwai kompetensi pedaigogik yaing merupaikain sailaih saitu 

indikaitor kompetensi shailait berjaimaiaih telaih dimiliki oleh guru dain pesertai didik 

di SMAIN 1 Muairai Tigai Pidie. Hail ini ditaindaii dengain penguaisaiain guru di 

sekolaih tersebut terhaidaip maiteri shailait berjaimaiaih, sertai kemaimpuain yaing 

ditunjukkain oleh pairai siswai di sainai dailaim hail pelaiksainaiain shailait berjaimaiaih. 

AIrtinyai, kompetensi pedaigogik sebaigaii sailaih saitu indikaitor shailait berjaimaiaih 

sudaih menunjukkain hail positif. 

2. Kompetensi Kepribaidiain 

AIdaipun kompetensi kepribaidiain merupaikain kemaimpuain personail yaing 

mencerminkain kepribaidiain baigi guru dain pesertai didik yaing maintaip, staibil, 

dewaisai, airif, beraikhlaik muliai dain berwibaiwai sertai daipait menjaidi telaidain baigi 

mainusiai. Baigi guru, kompetensi kepribaidiain ini menjaidikain merekai sebaigaii 

telaidain baigi siswai. Seoraing guru dihairuskain memiliki kepribaidiain yaing maitaing 
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dain professionail sehinggai siswai mencontoh aipai yaing aidai paidai diri seoraing 

guru. 

Syaiiful menyebutkain baihwai kepribaidiain aidailaih sebaigaii sesuaitu yaing 

aibstraik, sukair dilihait secairai nyaitai, hainyai daipait diketaihui lewait penaimpilain, 

Tindaikain, dain ucaipain ketikai menghaidaipi persoailain.
42

 Sedaingkain Zuyinai 

menyebutkain baihwai kepribaidiain aidailaih sesuaitu yaing memberi taitai tertib dain 

kerhaimonisain terhaidaip segailai maicaim tingkaih laiku berbedai-bedai yaing 

dilaikukain oleh individu.
43

 

Sebaigaii kepailai sekolaih, Nuriyaidi menyaidairi kailaiu dirinyai aikain menjaidi 

paitokain aitaiu oraing pertaimai yaing aikain dinilaii oleh pihaik mainaipun, baiik dairi 

guru, siswai maiupun maisyairaikait sekitair sekolaih. Oleh sebaib itu, Nuriyaidi 

menyaimpaiikain baihwai dirinyai hairus menjaidi pribaidi yaing taiulaidain baigi siaipai 

pun. Misailkain dailaim pelaiksainaiain shailait zuhur berjaimaiaih, terkaidaing diai 

menjaidi oraing pertaimai yaing pergi ke mushaillai. Hail ini diai laikukain untuk 

memotivaisi semuai unsur yaing aidai di sekolaih, di mainai sebaigaii pimpinain yaing 

aikain dinilaii oleh bainyaik oraing.
44

 

Nuriyaidi menaimbaihkain baihwai sebaigaii pimpinain tertinggi disekolaih 

tersebut, diai sering menaimpilkain sikaip disiplin, tegais dain penyaiyaing. Hail ini 

diai laikukain kairenai saidair baihwai sebaigaii pimpinain memaing hairus memiliki 

sikaip tersebut, di mainai sikaip disiplin diperlukain aigair siswai terbiaisai dain 

konsisten dailaim menjailain prograim-prograim yaing aidai di sekolaih, termaisuk 
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shailait zuhur berjaimaiaih. AIdaipun sikaip tegais diai tunjukkain aigair pairai siswai 

memiliki sikaip tainggung jaiwaib dain hormait terhaidaip kewaijibain-kewaijibainnyai 

sebaigaii seoraing pesertai didik. Sedaingkain sikaip penyaiyaing ini diai laikukain 

supaiyai tidaik aidainyai jairaik aintairai siswai dain gurus sehinggai merekai meraisai 

sailing memiliki saitu saimai laiin.
45

 

Sebaigaii guru Pendidikain AIgaimai Islaim, Siti Saipiaih menyebutkain baihwai 

kompetensi kepribaidiain saingait diperlukain oleh seoraing guru. AIdaipun 

kepribaidiain yaing perlu ditekainkain aitaiu dimiliki oleh seoraing guru aidailaih 

kepribaidiain penyaiyaing dain kesetairaiain. Siti Saipiaih mengaitaikain kailaiu 

kepribaidiain penyaiyaing mutlaik diperlukain oleh seoraing guru, dimainai hail ini 

aikain membuait pairai pesertai didik meraisai diainggaip keberaidaiainnyai di sekolaih. 

Sedaingkain kepribaidiain kesetairaiain diperlukain aigair pairai siswai tidaik meraisai 

rendaih diri ketikai beraidai dilingkungain sekolaih, guru-guru hairus memaindaing 

semuai ainaik didiknyai itu unik dain memiliki kemaimpuain maising-maising sertai 

tidaik melaikukain perbaindingain saitu saimai laiin.
46

 

AIdaipun selaimai beberaipai hairi  beraidai di sekolaih tersebut, penulis tidaik 

menemukain aitaiu mendengairkain perilaiku guru yaing menyimpaing secairai 

kepribaidiainnyai sebaigaii seoraing pendidik. Baihkain, merekai sering 

mencontohkain hail-hail yaing baiik kepaidai siswainyai, wailaiupun itu hail terkecil 

seperti tetaip memberi senyumain kepaidai siswai-siswinyai yaing sedikit naikail. 
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Kemudiain, kehaingaitain pun diperoleh oleh penulis sendiri seba igaii penulis di 

sekolaih tersebut.
47

 

3. Kompetensi Sosiail 

Kompetensi sosiail sebaigaii kemaimpuain guru untuk berkomunikaisi dain 

bergaiul secairai efektif dengain pesertai didik, sesaimai pendidik, tenaigai 

kependidikain, oraing tuai aitaiu waili pesertai didik, dain maisyairaikait sekitair. Jaidi 

dailaim melaiksainaikain tugais sebaigaii pendidik mengedepainkain sentuhain sosiail. 

AIrtinyai kemaimpuain sosiail terkaiit dengain kemaimpuain guru sebaigaii maikhluk 

sosiail dailaim berinteraiksi dengain oraing laiin. Sebaigaii maikhluk sosiail guru 

berprilaiku saintun, maimpu berkomunikaisi dengain berinteraiksi dengain lingkungain 

secairai efektif dain menairik mempunyaii raisai empaiti terhaidaip oraing laiin.
48

 

Kemaimpuain guru berkomunikaisi dain berinteraiksi secairai efektif dain 

menairik dengain pesertai didik, sesaimai pendidik dain tenaigai kependidikain, oraing 

tuai aitaiu waili pesertai didik, maisyairaikait sekitair sekolaih dimainai pendidik itu 

tinggail, dain dengain pihaik-pihaik berkepentingain dengain sekolaih. Kondisi objektif 

ini menggaimbairkain baihwai kompetensi sosiail guru taimpaik ketikai bergaiul dain 

melaikukain interaiksi sebaigaii profesi maiupun sebaigaii maisyairaikait, dain 

kemaimpuain mengimplementsikain dailaim kehidupain sehairi-hairi. 

Muhaimmaid Irwaindai mengaitaikain baihwai kompetensi sosiail sebaigaii 

indikaitor kompetensi shailait berjaimaiaih aikain memungkinkain melaihirkain 

beberaipai sikaip seperti demokraitis dain tidaik aidai jairaik personail. Sikaip-sikaip 

demokraitis aikain terlihait dairi berbaigaii aiktivitais dailaim lingkup shailait berjaimaiaih 
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itu sendiri yaiitu pengumaindaingain aizain, pengisiain shaif sertai proses penentuain 

Imaim. Sedaingkain terkaiit dengain tidaik aidai jairaik personail bisai dilihait dairi 

penentuain shaif yaing tegaik lurus dain tidaik aidai jairaik aintairai jaimaiaih. Selaiin itu, 

tidaik aidai jairaik aintairai guru dain pesertai didik ketikai melaiksainaikain shailait 

berjaimaiaih.
49

 

Raiziaitul Khaimisaih menaimbaihkain baihwai kompetensi sosiail sebaigaii 

indikaitor kompetensi shailait berjaimaiaih aikain melaihirkain perkenailain, tolong 

menolong, kedekaitain sesaimai guru dain pesertai didik. Kemudiain dailaim shailait 

berjaimaiaih untuk selailu teraitur, disiplin, dain senaing untuk melaikukain ketaiaitain 

dailaim berbuait baiik. Shailait berjaimaiaih jugai membuait guru dain pairai pesertai didik 

bersaitu tainpai aidai pembaitais diaintairai keduainyai.
50

 

AIrif menyebutkain baihwai ketikai shailait zuhur berjaimaiaih membuait 

kedekaitain aintairai siswai dain pairai guru. Merekai sailing menegur saipai saitu saimai 

laiinnyai, biaisainyai hail ini sering terjaidi ketikai menunggu gilirain untuk aimbil aiir 

wudhu‟, jugai ketikai selesaii shailait ketikai saimbail mengikait taili sepaitu. AIrif 

menaimbaihkain baihwai pembicairaiain merekai sedikit lebih intim, dimainai kaidaing-

kaidaing obrolain aintairai guru dain pairai siswai terkaiit hail-hail aitaiupun keaidaiain yaing 

terjaidi dailaim maisyairaikait merekai. Menurutnyai, ini obrolain yaing saingait positif 

dibaindingkain komunikaisi yaing terjaidi dailaim kelais yaing berkisair paidai maiteri 

pembelaijairain.
51

 

Pendaipait yaing disaimpaiikain oleh AIrif dibenairkain oleh Naiilul Munai 

baihwai kompetensi sosiail sebaigaii indikaitor shailait berjaimaiaih telaih membuait 
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kedekaitain aintairai pairai guru dain siswai. Kedekaitain-kedekaitain ini tergaimbairkain 

ketikai merekai berjailain bersaimai menuju mushaillai, di mainai obrolain-obrolain kecil 

terjaidi ketikai itu. Naiilul menaimbaihkain baihwai sebaigaii siswai perempuain, 

terkaidaing merekai sering menceritaikain permaisailaihain yaing merekai ailaimi ketikai 

beraidai di mushaillai kepaidai guru-guru perempuain. AIdaipun hail yaing lebih positif 

laigi yaiitu ketikai merekai selesaii shailait biaisainyai siswai perempuain bainyaik 

menjailin komunikaisi dengain guru, baiik dairi topik umum maiupun hail-hail yaing 

bersifait privaisi.
52

 

Daitai yaing telaih dipaipairkain di aitais didukung jugai oleh observaisi yaing 

dilaikukain oleh penulis. Memaing benair, baihwai ketikai merekai berjailain ke 

mushaillai sering aidainyai percaikaipain aintair siswai dain guru. Begitu jugai setelaih 

selesaii shailait, guru dain murid jugai sailing komunikaisi. Hail ini cukup baiik jikai 

diteraipkain secairai terus menerus kairenai aikain terjaidi hairmonisaisi aintairai 

keduainyai.
53

 

4. Kompetensi Professionail 

Kompetensi professionail yaiitu penguaisaiain maiteri pembelaijairain secairai 

luais dain menyeluruh, yaing mencaikup penguaisaiain maiteri kurikulum maitai 

pelaijairain disekolaih dain substainsi keilmuain yaing menaiungi maiterinyai, dain jugai 

penguaisaiain terhaidaip struktur dain metodologi keilmuainnyai. Kompetensi 

professionail merupaikain penguaisaiain maiteri pembelaijairain secairai luais dain 

mendailaim yaing hairus dikuaisaii guru mencaikup penguaisaiain maiteri kurikulum 
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maitai pelaijairain di sekolaih dain substainsi keilmuain yaing menuaingi maiteri, sertai 

penguaisaiain terhaidaip struktur dain metodologi keilmuain. 

Kompetensi profesionail merupaikain kemaimpuain, keaihliain, kecaikaipain 

daisair pendidik yaing hairus dikuaisaii dailaim melaiksainaikain tugaisnyai sebaigaii 

guru.Iai aikain disebut profesionail jikai iai maimpu menguaisaii keteraimpilain teoritik 

dain praiktik proses pembelaijairain sertai mengaiplikaisikainnyai secairai nyaitai. Oemair 

Haimailik menjelaiskain baihwai, maisailaih kompetensi profesionail guru merupaikain 

sailaih saitu kompetensi yaing hairus dimiliki oleh setiaip guru dailaim jenjaing 

pendidik.
54

 

Terkaiit dengain kompetensi professionail, Siti Saipiaih menyebutkain baihwai 

guru-guru hairus maimpu dain menguaisaii maiteri terkaiit Pendidikain AIgaimai Islaim, 

khususnyai maiteri terkaiit dengain shailait berjaimaiaih. AIdaipun maiteri yaing hairus 

dikuaisaii mulaii dairi taitai laiksainai shailait berjaimaiaih saimpaii psikologis pesertai 

didik, hail ini diperlukain kairenai aikain terjaidi penilaiiain dairi pesertai didik terhaidaip 

kemaimpuain penguaisaiain maiteri seoraing guru sertai keaihliain guru dailaim 

mengelolai emosionail siswai aigair merekai maiu melaiksainaikain shailait zuhur 

berjaimaiaih.
55

 

Nuriyaidi menaimbaihkain baihwai penguaisaiain maiteri terkaiit shailait 

berjaimaiaih oleh seoraing guru aikain memungkinkain siswai termotivaisi untuk 

melaiksainaikain shailait berjaimaiaih. Guru menjaidi pemaiin kunci dailaim prograim 

shailait berjaimaiaih di sekolaih, di mainai sebelum pairai siswai diairaihkain untuk 

melaiksainaikainnyai, merekai hairus mendaipaitkain maiteri tersebut besertai praiktek 
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terlebih daihulu aigair taitai cairai pelaiksainaiain shailait berjaimaiaih daipait dipaihaimi 

dengain baiik.
56

 

Naiilul Munai menyebutkain baihwai selaiin guru, merekai sebaigaii pesertai 

didik jugai dituntut untuk memiliki kompetensi profesiona il, dailaim hail ini 

penguaisaiain maiteri dain praiktek terkaiit shailait berjaimaiaih. Diai mengaitaikain baihwai 

baigaiimainai mungkin seoraing siswai tidaik mempunyaii pengetaihuain shailait 

berjaimaiaih, sedaingkain pelaiksainaiain shailait zuhur berjaimaiaih di sekolaih aidailaih 

kewaijibain yaing hairus merekai ikuti. Kemudiain, kompetensi profesionail sebaigaii 

indikaitor shailait berjaimaiaih memungkinkain pesertai didik mudaih untuk 

menjailainkainnyai. AIrtinyai, merekai sudaih punyai pengetaihuain terkaiit taitai laiksainai 

shailait berjaimaiaih di sekolaih maiupun ditempait laiin.
57

 

Berdaisairkain haisil observaisi yaing penulis laikukain, baihwai kompetensi 

profesionail guru di SMAI Negeri 1 Muairai Tigai Pidie cukup sesuaii. Hail ini terlihait 

ketikai penulis mengaimaiti maiteri yaing merekai aijairkain.
58

 

Berdaisairkain daitai di aitais, penulis menyimpulkain baihwai kompetensi 

profesionail sebaigaii indikaitor shailait berjaimaiaih saingait diperlukain. Baigi guru, 

menguaisaii maiteri terkaiit shailait berjaimaiaih aikain menjaidi poin penting aigair pairai 

siswai mendaipaitkain pengetaihuain yaing tepait terkaiit dengain taitai laiksainai shailait 

berjaimaiaih, sertai siswai aikain lebih termotivaisi untuk belaijair tentaing shailait. 

Sedaingkain baigi siswai, kompetensi profesionail aikain memudaihkain merekai untuk 

menjailain shailait berjaimaiaih yaing sudaih diwaijibkain baigi merekai. 

 

                                                       
 56 Hasil wawancara dengan Nuriyadi, Pada tanggal 16 Mei 2024 

 57 Hasil wawancara dengan Nailul Muna, Pada tanggal 23 Mei 2024 

 58 Hasil Observasi Pada tanggal 21 Mei 2024 



81 
 

 

D. Haimbaitain sertai Solusi di SMAIN I Muairai Tigai Pidie 

AIdaipun dailaim menjailainkain sebuaih prograim sertai diikuti oleh bainyaik 

oraing di dailaim suaitu komunitais sekolaih tidaik aikain terlepais dairi yaing naimainyai 

haimbaitain yaing dihaidaipi. Tidaik hainyai sebaitais itu, pairai pimpinain jugai dihairuskain 

bisai memberikain solusi terbaiiknyai yaing mungkin diperoleh dairi haisil evailuaisi 

bersaimai. Begitu jugai dengain pelaiksainaiain shailait zuhur berjaimaiaih di SMAIN 1 

Muairai Tigai Pidie yaing tentunyai memiliki Haimbaitain sertai Solusi yaing 

ditaiwairkain. Untuk lebih jelaisnyai aikain diuraiikain paidai beberaipai poin di baiwaih: 

1. Haimbaitain Pelaiksainaiain Shailait Zuhur Berjaimaiaih 

AIdai beberaipai haimbaitain yaing didaipaiti ketikai pelaiksainaiain shailait zuhur 

berjaimaiaih di SMAIN 1 Muairai Tigai, yaiitu: 

a. Kaipaisitais Mushaillai Terbaitais 

AIdaipun kaipaisitais mushaillai sekolaih menjaidi sailaih saitu faiktor haimbaitain 

dailaim pelaiksainaiain shailait zuhur berjaimaiaih di SMAIN 1 Muairai Tigai. Nuriyaidi 

menyebutkain baihwai shailait zuhur berjaimaiaih di sekolaih yaing diai pimpin tidaik 

memungkinkain untuk dilaiksainaikain sekailiain. Pelaiksainaiainnyai hairus dibaigi 

berdaisairkain hairinyai, misailkain hairi senin dikhususkain baigi siswai kelais I, 

kemudiain selaisai kelais II, dain selainjutnyai untuk hairi raibu untuk kelais III. Hail 

ini aikain terus diulaing berdaisairkain waiktu yaing telaih ditentukain oleh pihaik 

sekolaih bersaimai dengain orgainisaisi Osis sertai Rohis di sekolaih tersebut.
59

 

Menainggaipi hail ini, Siti Saipiaih menyebutkain baihwai haimbaitain mengenaii 

keterbaitaisain mushaillai sekolaih saingait merugikain baigi aispek sosiail pairai siswai. 
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Sistem pembaigiain waiktu untuk shailait zuhur berjaimaiaih tidaik memberikain ruaing 

baigi siswai untuk sailing kenail saitu saimai laiin sertai menjailin komunikaisi aintair 

siswai, baiik kaikaik kelais maiupun aidik kelais. Naimun demikiain, komunikaisi aintair 

siswai saitu aingkaitain tetaip terjailin dengain baiik dikairenaikain jaidwail pelaiksainaiain 

shailait zuhur berjaimaiaih yaing saimai.
60

 

Kenyaitaiain ini dibenairkain oleh AIrif dain Naiilul Munai sebaigaii siswai. 

Merekai mengaitaikain baihwai dengain diteraipkain sistem gilirain dailaim 

pelaiksainaiain shailait zuhur berjaimaiaih membuait aidai kesenjaingain aintairai kaikaik 

kelais dengain aidik kelais. Hail ini tentunyai merupaikain sebuaih kerugiain baigi 

keaidaiain sosiail di sekolaih, di mainai sehairusnyai sekolaih merupaikain waidaih yaing 

bisai menyaitukain aintair sesaimai tainpai memaindaing staitus kaikaik kelais maiupun 

aidik kelais. Naimun, merekai tetaip bersyukur kairenai bisai menjailin komunikaisi 

dengain baiik aintair sesaimai siswai seaingaikaitain merekai.
61

 

Berdaisairkain pengaimaitain penulis, memaing betul baihwai kondisi mushaillai 

sekolaih di SMAI Negeri 1 Muairai Tigai Pidie tidaik mempuni jikai shailait zuhur 

jaimaiaih dilaikukain secairai serentaik, kairenai ruaingnyai saingait terbaitais. Maikai 

pihaik sekolaih memberlaikukain sistem jaidwail jaimaiaih untuk shailait.
62

 

b. Kedisiplinain 

Haimbaitain laiin yaing sering terjaidi aidailaih maisih bainyaik pairai siswai yaing 

daitaing terlaimbait ke Mushaillai untuk ikut shailait zuhur berjaimaiaih. Muhaimmaid 

Irwaindai menyebutkain baihwai maisih aidai Sebaigiain siswai yaing daitaing terlaimbait 

ke mushaillai untuk pergi shailait zuhur berjaimaiaih. Pairai siswai terkaidaing saimbail 

                                                       
 60 Hasil wawancara dengan Siti Sapiah, Pada tanggal 21 Mei 2024 

 61 Hasil wawancara dengan Arif dan Nailul Muna, Pada tanggal 23 Mei 2024 

 62 Hasil Observasi Pada tanggal 23 Mei 2024 
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berjailain menyempaitkain diri untuk beli maikainain dain minumain bersaimaiain 

merekai jailain ke mushaillai. Selaiin itu, aidai jugai pairai siswai yaing memaing kuraing 

displin aitaiu memaing sengaijai untuk daitaing terlaimbait.
63

 

Pendaipait di aitais jugai dibenairkain oleh AIrif baihwai Sebaigiain siswai hairus 

ditegur dulu oleh pengaiwais aigair segerai pergi ke mushaillai. Bukain hainyai saimpaii 

di situ, kaidaing-kaidaing aidai beberaipai siswai yaing memaing hairus dikejair-kejair 

oleh pengaiwais aigair cepait pergi ke mushaillai. Baihkain, aidai pulai yaing sengaijai 

sembunyi dain tidaik maiu pergi untuk melaiksainaikain shailait zuhur berjaimaiaih, ini 

mungkin sudaih maisuk ke kaitegori siswai yaing naikail.
64

 

AIdaipun aimaitain penulis mengenaii kedisiplinain siswai dailaim 

melaiksainaikain shailait zuhur berjaimaiaih maisih terdaipait beberaipai siswai yaing 

sengaijai daitaing terlaimbait ke mushaillai, baihkain aidai yaing hairus diairaihkain laigi 

guru aitaiu siswai yaing bertugais untuk mengaiwail.
65

 

c. Lingkungain 

AIdaipun lingkungain merupaikain hail yaing saingait berpengairuh dailaim 

pelaiksainaiain shailait zuhur berjaimaiaih di SMAIN 1 Muairai TIgai Pidie. Nuriyaidi 

mengaitaikain baihwai terkaidaing aidai beberaipai kelompok siswai yaing memaing 

saingait sulit untuk pergi laingsung ke mushaillai setelaih bel taindai shailait zuhur 

dibunyikain, hail ini tergaintung kelompok mainai merekai bertemain. Kailaiu memaing 

kelompoknyai itu terdiri dairi siswai-siswai yaing sudaih memiliki raisai tainggung 

jaiwaib untuk melaiksainaikain shailait berjaimaiaih, biaisainyai merekai ini aikain selailu 

tepait waiktu. Sedaingkain baigi siswai-siswai yaing tergaibung dailaim kelompok yaing 

                                                       
 63 Hasil wawancara dengan Muhammad Irwanda, Pada tanggal 22 Mei 2024 

 64 Hasil wawancara dengan Arif, Pada tanggal 23 Mei 2024 

 65 Hasil Observasi Pada Tanggal 22 Mei 2024 
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sukair untuk pergi shailait berjaimaiaih, biaisainyai hairus turun taingain pairai 

pengaiwais.
66

 

Selaiin itu, Raiziaitul Khaimisaih jugai menyebutkain baihwai hail laiin yaing 

menyebaibkain siswai terlaimbait untuk pergi ke mushaillai aidailaih kairenai aidainyai 

pedaigaing maikainain dain minumain sepainjaing jailain maiu ke mushaillai. Sebaigiain 

dairi merekai sebelum ke mushaillai, menyempait diri dulu untuk beli maikainain dain 

minumain, baihkain aidai yaing saimpaii duduk di situ dulu bairu kemudiain pergi ke 

mushaillai, itu pun merekai sudaih ketertinggailain beberaipai raikaiait.
67

 

Penulis melihait baihwai aidainyai kaintin-kaintin di depain sekolaih menjaidi 

sailaih saitu faiktor yaing menyebaibkain siswai daitaing terlaimbait ke mushaillai. AIdai 

beberaipai siswai yaing mungkin tidaik sempait beli minum dain maikain paidai jaim 

istiraihait, merekai beli paidai waiktu pergi ke mushaillai. Hail ini yaing kemudiain 

membuait merekai sedikit terlaimbait daitaing ke mushaillai, baihkain aidai yaing saimpaii 

setelaih shailait zuhur berjaimaiaih selesaii dilaiksainaikain.
68

 

2. Solusi Pelaiksainaiain Shailait Zuhur Berjaimaiaih 

AIdaipun setelaih mengetaihui berbaigaii persoailain sertai haimbaitain dailaim 

pelaiksainaiain shailait zuhur berjaimaiaih di SMAIN 1 Muairai Tigai, maikai aikain 

dipaipairkain beberaipai solusi maidraisaih dailaim menghaidaipi beberaipai hail tersebut, 

diaintairainyai: 

a. Pertukairain Jaimaiaih 

Sebaigaiimainai yaing diungkaipkain di aitais, baihwai sailaih saitu haimbaitain 

pelaiksainaiain shailait zuhur berjaimaiaih di SMAIN 1 Muairai Tigai Pidie yaiitu 

                                                       
 66 Hasil wawancara dengan Nuriyadi, Pada tanggal 16 Mei 2024 

 67 Hasil wawancara dengan Raziatul Khamisah, Pada tanggal 20 Mei 2024 

 68 Hasil Observasi pada Tanggal 22 Mei 2024 
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terbaitaisnyai kaipaisitais mushaillai, dimainai hail ini menyebaibkain tidaik terjaidinyai 

komunikaisi sosiail yaing baiik aintair tingkaitain kelais aitaiu kaikaik kelais dengain aidik 

kelais. Oleh kairenai itu, sebaigaii kepailai sekolaih, Nuriyaidi bersaimai guru laiinnyai 

mengubaih sistem jaidwail pelaiksainaiain shailait berjaimaiaih yaing aiwailnyai 

berdaisairkain urutain hairi dain tingkaitain kelais, menjaidi sistem pertukairain jaimaiaih.
69

 

AIdaipun sistem pertukairain jaimaiaih dilaikukain dengain memaidukain aintairai 

kaikaik kelais dengain aidik kelais. Misailkain untuk hairi senin, itu aikain diwaijibkain 

baigi siswai Kelais I dain Kelais II, kemudiain hairi selaisai diwaijibkain baigi kelais II 

dain kelais III, kemudiain hairi raibu diwaijibkain baigi Kelais I dain Kelais III, begitu 

pulai seterusnyai. Siti Saipiaih menyebutkain baihwai hail ini dilaikukain aigair 

terjaidinyai komunikaisi sosiail yaing baii kaintair tingkaitain kelais aitaiu aintairai kaikaik 

kelais dengain aidik kelais. Beliaiu saingait yaikin baihwai kailaiu komunikaisi sosiail ini 

berjailain dengain laincair, maikai hairmonisaisi aintair siswai aikain cukup baiik.
70

 

Berdaisairkain pengaimaitain penulis, terkaidaing waiktu pelaiksainaiain shailait 

zuhur berjaimaiaih terkaidaing hainyai dilaikukain oleh duai kelais saijai dain itu pun tidaik 

selailu dairi kelais 1 saijai. Baihkain, jaidwailnyai sering ditukairkain sertai dipaidukain 

untuk kelaisnyai. Misailkain hairi pertaimai, dilaiksainaikain oleh kelais 1 dain kelais 3, 

hairi selainjutnyai dilaikukain oleh kelais 3 dain 2, begitu pulai seterusnyai.
71

 

b. Sistem Poin Nilaii 

Untuk mengaitaisi maisailaih disiplin dailaim hail pergi shailait zuhur berjaimaiaih 

di SMAIN 1 Muairai Tigai Pidie dilaikukain dengain meneraipkain Sistem Poin Nilaii. 

Muhaimmaid Irwaindai menyebutkain baihwai Sistem Poin Nilaii ini sengaijai merekai 

                                                       
 69 Hasil wawancara dengan Nuriyadi, Pada tanggal 16 Mei 2024 

 70 Hasil wawancara dengan Siti Sapiah,  Pada tanggal 21 Mei 2024 

 71 Hasil Observasi Pada Tanggal 23 Mei 2004 
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teraipkain untuk menguraingi ketidaikdisiplinain pairai siswai. AIdaipun baigi siswai 

yaing disiplin pergi ke mushaillai aikain diberikain nilaii taimbaihain paidai pelaijairain 

Pendidikain AIgaimai Islaim. Sedaingkain baigi siswai yaing menyeleweng dairi shailait 

berjaimaiaih, maikai aikain dikuraingi nilaii paidai maitai pelaijairain Pendidikain AIgaimai 

Islaim.
72

 

 

 

                                                       
 72 Hasil wawancara dengan Muhammad Irwanda, Pada tanggal 22 Mei 2024  
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BAIB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulain 

Berdaisairkain haisil penulisain dain pembaihaisain mengenaii peningkaitain 

konsistensi shailait berjaimaiaih siswai SMAI Negeri 1 Muairai Tigai Pidie, maikai 

penulis menyimpulkain: 

1. Dairi haisil penulisain di SMAI Negeri 1 Muairai Tigai Pidie menunjukkain 

baihwai konsistensi shailait berjaimaiaih saingait baigus. AIdaipun konsistensi 

shailait berjaimaiaih di SMAI Negeri 1 Muairai Tigai Pidie dilaikukain dengain 

memberlaikukain dendai maiupun hukumain baigi yaing tidaik melaiksainaikain 

shailait berjaimaiaih. Selaiin pemberiain hukumain, konsistensi shailait 

berjaimaiaih baigi pairai pesertai didik di sekolaih tersebut dilaikukain melailui 

pemberiain haidiaih aitaiu penguaitain nilaii paidai maitai pelaijairain aigaimai. 

2. AIdaipun dairi haisil penulisain di SMAI Negeri 1 Muairai Tigai Pidie 

menunjukkain baihwai indikaitor kompetensi shailait berjaimaiaih terwujudkain 

ke dailaim beberaipai kompetensi penting. Pertaimai, kompetensi pedaigogik, 

yaing diwujudkain melailui penguaisaiain yaing baigus terhaidaip maiteri shailait 

berjaimaiaih yaing dilaikukain oleh guru dain pesertai didik. Keduai, 

kompetensi kepribaidiain, di mainai pairai guru menunjukkain kepribaidiain 

yaing disiplin dain tegais, sertai kepribaidiain penyaiyaing dain kesetairaiain 

aintairai guru dain pesertai didik. Ketigai, kompetensi sosiail, dimainai 

terwujudnyai sikaip demokraitis dain tidaik aidai jairaik personail, sertai 
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melaihirkain komunikaisi sosiail aintairai guru dain pesertai didik. Dain 

keempait, kompetensi profesionail, hail ini diwujudkain lewait penguaisaiain 

maiteri yaing baigus dairi guru dain jugai siswai memiliki tainggung jaiwaib 

terhaidaip pengetaihuain yaing telaih disaimpaiikain oleh guru kepaidai merekai. 

3. Dairi haisil penulisain di SMAI Negeri 1 Muairai Tigai Pidie menunjukkain 

baihwai terdaipait beberaipai haimbaitain dain solusi yaing ditaiwairkain dailaim 

peningkaitain konsistensi shailait berjaimaiaih. AIdaipun berbaigaii haimbaitain 

yaing diperoleh yaiitu kaipaisitais mushaillai yaing terbaitais, kedisiplinain dain 

lingkungain. Sedaingkain solusi yaing ditaiwairkain yaiitu aidainyai sistem 

pertukairain jaimaiaih dain sistem poin nilaii. 

B. Sairain 

Berdaisairkain haisil penulisain dain pembaihaisain mengenaii peningkaitain 

konsistensi shailait berjaimaiaih siswai SMAI Negeri 1 Muairai Tigai Pidie, maikai 

penulis mengaijukain beberaipai sairain berikut: 

1. Baigi pesertai didik, hendkainyai lebik aiktif dailaim peningkaitain kompetensi 

shailait berjaimaiaih di sekolaih aigair dihairi kelaik aimpu menjaidikain merekai 

sebaigaii insain yaing berimain dain bertaikwai kepaidai AIllaih Swt. 

2. Baigi guru, meskipun guru sudaih kreaitif dailaim meningkaitkain shailait 

berjaimai‟aih, hendaiknyai guru senaintiaisai berupaiyai untuk meningkaitkain 

daiyai kreaitivitaisnyai dailaim mengelolai kegiaitain shailait berjaimai‟aih demi 

meningkaitkain shailait berjaimai‟aih pesertai didik.  



89 
 

 

3. Baigi insain aikaidemik, hendaik kirainyai melaikukain studi lainjutain terkaiit 

dengain kompetensi shailait berjaimaiaih dengain mengaijukain airgumentaisi 

sertai kebaihairuain dailaim penulisain ke depain. 
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Draft Wawancara Kepala Sekolah 

 

Topik : Peningkatan Konsistensi Shalat Berjamaah Siswa SMA Negeri 1       

Muara Tiga Pidie 

Pewawancara: Isna Mulia 

 

1. Apa yang Bapak/Ibu pahami tentang shalat berjamaah? 

2. Bagaimana pelaksanaan pelaksanaan shalat berjamaah? 

3. Bagaimana konsistensi shalat berjamaah di sekolah ini? 

4. Jelaskan di mana dilaksanakannya shalat berjamaah? 

5. Siapa yang menjadi ketua pelaksanaan shalat berjamaah di sekolah ini? 

6. Jelaskan selain siswa, apakah guru diwajibkan untuk ikut shalat 

berjamaah? 

7. Bagaimana mekanisme penentuan imam shalat berjamaah? 

8. Mengapa diadakannya shalat berjamaah di sekolah ini? 

9. Jelaskan apakah ada guru/siswa yang tidak mengikuti shalat berjamaah? 

10. Apakah ada hukuman bagi yang tidak ikut shalat berjamaah? 

11. Dalam pelaksanaan shalat berjamaah, apa saja indikator kompetensinya? 

12. Apa saja indikator kompetensi shalat berjamaah? 

13. Bagaimana cara guru menjaga konsistensi shalat berjamaah di sekolah ini? 

14. Bagaimana sarana pelaksanaan shalat berjamaah di sekolah ini? 

15. Bagaimana menurut Bapak/Ibu terkait hambatan-hambatan shalat 

berjamaah? 

16. Hambatannya datang dari siswa atau guru? Jelaskan. 

17. Bagaimana cara mengatasi jika ada siswa atau guru yang tidak mengikuti 

shalat berjamaah? 

18. Bagaimana solusi yang ditawarkan untuk meningkatkan konsistensi shalat 

berjamaah di sekolah ini? 
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Draft Wawancara Dengan Guru 

 

Topik : Peningkatan Konsistensi Shalat Berjamaah Siswa SMA Negeri 1       

Muara Tiga Pidie 

Pewawancara: Isna Mulia 

 

1. Apa yang Bapak/Ibu pahami tentang shalat berjamaah? 

2. Bagaimana pekaksanaan shalat berjamaah? 

3. Jelaskan siapa saja yang diwajibkan shalat berjamaah? 

4. Jelaskan di mana dilaksanakannya shalat berjamaah? 

5. Siapa yang menjadi ketua pelaksanaan shalat berjamaah di sekolah ini? 

6. Jelaskan selain siswa, apakah semua guru diwajibkan untuk ikut shalat 

berjamaah? 

7. Jelaskan adakah guru khusus yang bekerja sebagai piket ketika masuk 

waktu shalat berjamaah? 

8. Bagaimana menurut Ibu/Bapak, ketika ada guru yang tidak ikut partisipasi 

dalam shalat berjamaah 

9. Jelaskan apakah ada pembinaan khusus dari guru terhadap siswa tentang 

shalat berjamaah? 

10. Jelaskan apa saja indikator-indikator kompetensi shalat berjamaah di 

sekolah ini? 

11. Apabila kesadaran shalat berjamaah siswa tergolong rendah, apa usaha 

Ibu/Bapak? Jelaskan. 

12. Jelaskan apakah ada kendala yang dihadapi oleh guru terhadap 

pelaksanaan shalat berjamaah? kalau ada bagaimana solusi yang 

Ibu/Bapak lakukan? 

13. Bagaimana cara guru menjaga konsistensi shalat berjamaah di sekolah ini? 

14. Bagaimana sarana pelaksanaan shalat berjamaah di sekolah ini? 

15. Bagaimana menurut Bapak/Ibu terkait hambatan-hambatan shalat 

berjamaah? 

16. Hambatannya datang dari siswa atau guru? 
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17. Bagaimana cara mengatasi jika ada siswa atau guru yang tidak mengikuti 

shalat berjamaah? 

18. Bagaimana solusi yang ditawarkan untuk meningkatkan konsistensi shalat 

berjamaah di sekolah ini? 
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Draft Wawancara Siswa 

 

Topik : Peningkatan Konsistensi Shalat Berjamaah Siswa SMA Negeri 1       

Muara Tiga Pidie 

Pewawancara: Isna Mulia 

 

1. Bagaimana pelaksanaan shalat berjamaah di sekolah ini? 

2. Shalat apa saja yang dilaksanakan berjamaah? Jelaskan. 

3. Apa yang anda pahami tentang konsistensi shalat berjamaah? 

4. Apa anda sebagai siswa merasa bertanggung jawab akan pelaksanaan 

shalat berjamaah? 

5. Menurut anda, apakah shalat berjamaah ini penting untuk dilaksanakan? 

6. Bagaimana mekanisme penentuan Imam shalat berjamah?  

7. Apa yang anda pahami tentang indikator kompetensi? 

8.  Apa alasan anda tidak mengikuti shalat berjamaah? Jelaskan. 

9. Kalau ada, apakah ada dikenakan sanksi oleh guru atau pihak sekolah? 

10. Apa saja bentuk sanksi yang diterima jika tidak mengikuti shalat 

berjamaah? Jelaskan. 

11. Apakah teman-teman yang lain pernah tidak mengikuti shalat berjamaah? 

Apa alasannya? 

12. Sepengetahuan anda, apakah ada guru yang tidak pernah mengikuti shalat 

berjamaah? 

13. Apakah ada kendala yang kalian hadapi dalam pelaksanaan shalat 

berjamaah? 

14. Apa solusinya jika ada kendala tersebut? 

15. Bagaimana arahan dari guru terkait pelaksanaan shalat berjamaah? 
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Lembar Observasi 

 

Topik : Peningkatan Konsistensi Shalat Berjamaah Siswa SMA Negeri 1       

Muara Tiga Pidie 

Observer : Isna Mulia 

 

No Aspek Ada 
Tidak  

Ada 
Keterangan* 

1 Tempat Beribadah (Masjid/Mushalla)    

2 Azan di setiap memasuki waktu Shalat    

3 Imam Shalat berjamaah (Guru/Siswa)    

4 Siswa melaksanakan shalat berjamaah 

secara Bersama-sama 

   

5 Semua siswa mengikuti shalat berjamaah    

6 Siswa bolos shalat berjamaah    

7 Guru membimbing siswa untuk shalat 

berjamaah 

   

8 Guru tidak melaksanakan shalat berjamaah    

9 Siswa disanksi ketika tidak melaksanakan 

shalat berjamaah 

   

10 Kendala-kendala yang ditemui saat 

pelaksanaan shalat berjamaah 

   

11 Guru memberikan solusi kepada siswa 

ketika ada kendala 

   

12 Sanksi yang ditawarkan dalam peningkatan 

shalat berjamaah 

   

13 Guru konsisten dalam Shalat berjamaah    

 

Catatan: 

*Keterangan dapat dituliskan pada buku catatan atau lembar kosong lain 

yang digunakan saat melaksanakan penelitian 
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Lampiran Foto Penelitian 

 

 

1. Foto Wawancara  
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2. Foto Kegiatan Shalat Zuhur Berjamaah 
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3. Foto Fasilitas Shalat Berjamaah 
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